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ABSTRAK

YESSI YULANDA, 2021 : Pengaruh Kecemasan Matematika
Terhadap Kemampuan Pemecahan

Masalah Matematis

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kecemasan
matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan menggunakan analisis
regresi sederhana. Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 3 Kerinci pada tahun
ajaran 2020/2021 dengan populasi kelas VI11. Adapun sampel dalam penelitian ini
berjumlah 45 orang dengan teknik pengambilan sampel total sampling atau
seluruh populasi dijadikan sampel. Instrument yang di gunakan berupa angket
untuk variabel kecemasan matematika dan soal bentuk essay untuk variabel
kemampuan pemecahan masalah matematis, dimana angket dan soal telah diuji
secara teoritis dan empiris. Hasil penelitian terdapat pengaruh kecemasan
matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dengan

koefisien regresi -0,422, t hitung 12,961 dan R?0,796.

Kata kunci: Kecemasan Matematika, Kemampuan pemecahan masalah

matematis



ABSTRACT

YESSI YULANDA, 2021 : The Effect of Mathematics Anxiety on

Mathematical Problem Solving Ability

The purpose of this study was to determine the effect of mathematics
anxiety on students' mathematical problem solving abilities. This research is a
correlational study using simple regression analysis. This research was conducted
at MTs Negeri 3 Kerinci in the 2020/2021 academic year with a class VIII
population. The sample in this study amounted to 45 people with a total sampling
technique or the entire population as a sample. The instrument used is a
questionnaire for the variable of mathematical anxiety and essay questions for the
variable of mathematical problem solving ability, where the questionnaire and
questions have been tested theoretically and empirically. The results showed that
there was an effect of mathematical anxiety on mathematical problem solving

ability with a regression coefficient of -0.422, t count 12.961 and R2 0.796.

Keywords: Mathematics Anxiety, Mathematical problem solving ability
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika dikatakan sebagai ilmu bernalar dengan banyak konsep dan
prinsip (Aspriyani, 2017). Matematika adalah ilmu yang wajib dipelajari pada
setiap jenjang pendidikan baik itu SD, SMP, dan SMA. Adanya matematika
dapat membantu manusia dalam kehidupan baik dari segi sosial, ekonomi, dan
alam.

Matematika mempunyai peran yang penting dalam dunia pendidikan dan
juga perkembangan teknologi. Mempelajari matematika merupakan kegiatan
yang dilakukan dengan sengaja baik secara langsung maupun tidak langsung
untuk memperoleh pengetahuan baik melalui lingkungan yang dapat
menyebabkan terjadinya perubahan tingkahlaku (Sariningsin & Purwasih,
2017). Diantara banyaknya peran penting matematika, faktanya matematika
masih di anggap sulit bagi banyak siswa.

Salah satu kemampuan yang penting untuk dimiliki dalam pembelajaran
matematika adalah kemampuan pemecahan masalah matematis (Jainuri &
Riyadi, 2017). Berdasarkan NCTM tahun 2000 bahwa dalam belajar
matematika terdapat lima kemampuan yang harus dimiliki yaitu kemampuan
pemecahan masalah, kemampuan penalaran dan pembuktian, kemampuan
komunikasi, dan kemampuan representasi.

Pemecahan masalah adalah suatu kegiatan mental atau kognitif yang

kompleks dan juga merupakan proses penggabungan konsep-konsep



matematis yang ia miliki (Nuramalina, Hendrayana, & Khaerunnisa, 2020).
Pemecahan masalah matematika merupakan kemampuan yang membutuhkan
pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah matematika. Dalam
pembelajaran matematika, apabila siswa dapat menyelesaikan masalah
matematika dengan baik dan benar maka siswa tersebut dianggap berhasil
(Putu, Dewi, & Ardana, 2019).

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang rendah dapat
dilihat dari hasil survei treends ininternational mathematics and sciennce
studi (TIMSS) tahun 2011 yang melibatkan 44 negara menyatakan bahwa
Indonesia menempati urutan ke 38 dengan skor 386 poin dan terletak di bawah
skor standard yang ditetapkan yakni 500. Hal ini menunjukkan bahwa ada
penurunan skor sebelumnya pada tahun 2007 yaitu 394. Begitu juga pada hasil
survei programe for initernational students aseessment (PISA) di tahun 2012
dimana Indonesia berada pada peringkat ke 64 dari 65 negara peserta. Pada
survey tersebut salah satu indikator kognitifnya adalah pemecahan masalah.

Adapun soal atau masalah yang di berikan dalam TIMSS bersifat tidak
rutin serta memerlukan penalaran yang tidak sederhana (Satriyani, 2016).
Kemampuan dalam merepresentasikan masalah kedalam bentuk ide atau
gagasan matematika haruslah dimiliki siswa sebagai usaha memperoleh
jawaban yang tepat (Aspriyani, 2017).

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa juga sangat di
pengaruhi oleh kemampuan yang dimiliki siswa. Pandangan siswa terhadap

matematika berpengaruh terhadap kesuksesan dan pandangan tersebut melekat



pada diri siswa tersebut (Hendriana, Eti Rohaeti, & Hidayat, 2017). Kesulitan
siswa dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah dikarenakan siswa

belum terbiasa dengan soal-soal pemecahan masalah (Suhendra, 2005).

Berdasarkan pengamatan yang di lakukan di MTsN 3 Kerinci terhadap
proses pembelajaran menunjukkan siswa masih mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah terutama soal dalam bentuk cerita.
Siswa terlihat masih bingung menentukan langkah apa yang harus dilakukan
terlebih dahulu untuk menyelesaikan soal tersebut. Saat guru meminta
mengumpulkan jawaban soal siswa terlihat cemas dan asal-asalan dalam

menulis jawaban.

Terdapat beberapa faktor penyebab rendahnya kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yaitu faktor internal dan faktor eksternal (Afifah,
Fatah, & Rafianti, 2020). Faktor yang berasal dari luar disebut faktor eksternal
seperti strategi atau metode pembelajaran sedangkan faktor yang berasal dari
dalam diri siswa disebut faktor internal seperti emosi dan sikap terhadap

matematika.

Faktor internal memiliki peranan penting dalam kemampuan
pemecahan masalah matematika, hal ini dikarenakan sifat pemecahan masalah
yang tidak rutin dan memerlukan pemahaman yang kompleks sehingga dapat
menyebabkan konflik dalam diri siswa (Dzulfikar, 2013). Kecemasan

matematika merupakan bagian dari faktor internal yang dapat menghambat



proses belajar yang masih sering ditemui pada siswa saat mengerjakan soal

matematika.

Kecemasan siswa terhadap pelajaran matematika biasanya di sebut
dengan math anxiety (kecemasan matematika). Kecemasan matematika adalah
perasaan takut, khawatir dan tidak nyaman terhadap  pembelajaran
matematika (Susanto, 2016). Siswa akan mengalami kesulitan belajar
matematika karena ketidakmampuannya beradaptasi sehingga hasil dan
prestasi belajar matematika siswa menjadi rendah (Imroah, Winarso &
Baskoro, 2019). Kecemasan dalam belajar berakibat terhadap kesulitan
belajar.

Kecemasan dapat menyebabkan kinerja fungsi kognitif terganggu
seperti dalam hal konsentrasi, mengingat, pemecahan masalah, dan
pembentukan konsep (lkhsan & Sukabumi, 2019). Pengaruh negatif
kecemasan muncul karena banyaknya siswa yang menganggap matematika
bersifat abstrak dan rumit, khususnya pemecahan masalah matematika

(Wijaya et al., 2018).

Kecemasan dapat menyebabkan rasa gugup, tidak percaya diri, dan
tidak mempunyai minat untuk belajar (Liberna, 2018). Siswa yang rendah
kecemasan matematikanya cenderung akan semakin tinggi prestasi belajarnya
(Hembree, 1990). Kecemasan matematika berpengaruh terhadap kemampuan
siswa menyelesaikan soal matematika (Adhimah & Ekawati, 2020). Oleh
karena itu kecemasan matematika pada siswa perlu diperhatikan agar tidak

menghambat proses pembelajaran.



Penyebab kecemasan matematika pada siswa adalah karena pandangan
mereka terhadap matematika itu sendiri, pengalaman ketika  belajar
matematika di dalam kelas, cara pengajaran, dan keluarga (Kidd, 2003).
Kecemasan matematika dapat terjadi karena pikiran-pikiran negatif siswa
terhadap persoalan matematika (lrfan, 2017). Ketidaksukaan siswa terhadap
pelajaran matematika dapat menyebabkan tingginya kecemasan matematika
mereka dan dapat menurunkan pemahaman siswa pada persoalan matematika

(Nurghufron, 2013).

Kecemasan dapat terjadi karena siswa mengahadapi suatu keadaan
atau menyelesaikan suatu pekerjaan. Kecemasan terjadi apabila siswa merasa
tidak nyaman dengan sesuatu yang di kerjakannya. Kecemasan adalah
gangguan psikologi yang bisa terjadi kapansaja dan dimana saja dan dapat
terjadi kepada semua orang. Kecemasan matematika tidak boleh dianggap
remeh karena dapat menyebabkan terganggunya prestasi belajar siswa

(Winarso & Supriady, 2016).

Kecemasan matematika dapat terlihat saat siswa mengeluh, tidak
tenang, dan tidak nyaman saat belajar matematika di kelas dan kondisi ini
dapat berpengaruh terhadap hasil yang di dapat siswa (Purnomo, 2016).
Kecemasan berdampak pada terganggunya kinerja siswa dan kinerja ingatan
siswa berkurang serta tidak bisa menyelesaikan tes yang di hadapi dengan

menggunakan informasi yang pernah di dapat (Ashcraft, 2002).



Siswa di harapkan mengubah pandangannya terhadap matematika, Jika
mereka mengganggap matematika itu sulit maka anggapan tersebut di ubah
dengan anggapan bahwa matematika itu mudah. Hal ini dapat membantu
siswa merasa nyaman dan tidak cemas serta mempermudah siswa memahami

pelajaran matematika.

Berdasarkan permasalahan di atas, seringnya di temukan kecemasan
matematika pada siswa dan rendahnya kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa, maka untuk lebih baiknya di lakukan penelitian mengenai
Pengaruh kecemasan matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa.

Tujuan perlunya penelitian ini adalah supaya dapat di ketahui apakah
kecemasan matematika mempengaruhi belajar matematika siswa sehingga
siswa merasa tidak senang saat belajar matematika. Karena hal ini
berhubungan erat dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Banyak faktor yang yang dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan

masalah matematis baik itu faktor internal maupun faktor eksternal.

Untuk itu siswa di harapkan memahami betul masalah-masalah yang
dapat menurunkan kemampuan nya dalam pelajaran matematika, sehingga
bisa mengatasi jika masalah-masalah tersebut muncul. Kebanyakan siswa
menganggap masalah cemas saat belajar adalah hal yang biasa, padahal

sebenarnya itu mempunyai pengaruh jika salah dalam menempatkannya. Oleh



karena itu dilakukan penelitian yang mengambil judul “Pengaruh Kecemasan

Matematika Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas maka identifikasi masalah
yang akan di bahas adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih rendah

2. Masih banyaknya siswa yang mengalami kecemasan matematika

. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah pemecahan masalah
dalam pembelajaran matematika

2. Kecemasan matematika dalam penelitian ini adalah kecemasan yang di

alami siswa saat belajar matematika

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, batasan masalah maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh kecemasan

matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa?”

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka adapun tujuan penelitian ini adalah
Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kecemasan matematika terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa



F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritik

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
khususnya dalam pembelajaran matematika dan juga untuk dunia
pendidikan pada umumnya.

b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian
selanjutnya yang meneliti masalah yang sama dan dapat dikembangkan
dengan variabel-variabel penelitian yang lain.

2. Manfaat praktis
a. Untuk Sekolah
di harapkan sekolah lebih mengetahui bagaimana cara
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan
dapat menerapkan pada pelajaran matematika untuk mengatasi
kecemasan terhadap pelajaran matematika.

b. Untuk guru

Penelitian ini diharapkan berguna saat guru menghadapi siswa
yang mengalami kecemasan matematika sehingga bisa mengatasinya.

c. Untuk siswa

Di harapkan siswa lebih meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah matematis dan mengurangi kecemasan terhadap matematika.
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A. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

1. Pengertian Masalah Matematika
Menurut Bell (Sahyudin, 2014) Masalah adalah ketika seseorang
menghadapi suatu situasi dimana ia menyadari keberadaannya,
mengetahui bahwa hal tersebut memerlukan solusi akan tetapi
pemecahannya tidak dapat langsung di temukan dengan segera. Masalah
adalah ketika sesuatu yang terjadi tidak sesuai dengan harapan dan
memerlukan penyelesaian. Dikatakan Masalah jika dapat mendorong
seseorang untuk menemukan penyelesaiannya (Rostika & Junita, 2017).
Berdasarkan kamus Webster’s (Baroody, 1993) definisi masalah
matematika adalah sebagai berikut:
a. Sesuatu yang membutuhkan penyelesaian di sebut masalah dalam
matematika
b. Masalah merupakan suatu pernyataan yang sulit dan membingungkan.
Sebuah soal tidak dapat di sebut sebagai masalah apabila siswa
tersebut langsung dapat menyelesaikan nya dengan benar (Romli, 2016).
Dalam menyelesaikan masalah di perlukan langkah-langkah yang
sistematis sehingga mendapatkan solusi yang tepat dan benar.
Menurut (Ajie & Maulana, 2009) membedakan masalah menjadi

empat jenis yaitu:



a. Translasi, yaitu masalah yang diselesaikan dengan cara translasi
(perpindahan) dari bentuk verbal menjadi bentuk matematika.

b. Aplikasi, yaitu menerapkan sebuah konsep yang sudah di pelajari pada
pelajaran matematika.

c. Proses atau pola, yaitu memberikan kesempatan bagi siswa untuk
berpendapat dalam menyelesaikan beragam masalah yang di hadapi.

d. Teka-teki, yaitu masalah yang bertujuan sebagai rekreasi dan siswa

senang ketika menerima pembelajaran.

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Berdasarkan NCTM Tahun 2000 Salah satu tujuan utama dalam
mengerjakan soal-soal matematika adalah adanya kemampuan pemecahan
masalah matematis. Pemecahan masalah adalah proses memperoleh solusi
dari suatu masalah (Polya, 1973). Pemecahan masalah matematis
merupakan proses menyelesaikan masalah dengan menggunakan langkah-
langkah tertentu. Siswa haruslah dapat merubah masalah kedalam bentuk
ide atau gagasan sehingga mendapatkan solusi dari masalah dengan tepat.

Siswa di harapkan bisa menemukan konsep matematika melalui
pemecahan masalah (Hendriana & Sumarmo, 2014). Melalui pemecahan
masalah haruslah siswa memperoleh pelajaran dan penemuan baru tidak
hanya menggunakan aturan-aturan yang diketahui saja. Pemecahan
masalah matematis dapat melatih proses berfikir siswa untuk dapat

menemukan solusi dari masalah yang di hadapi.



Pemecahan masalah adalah kegiatan mental (kognitif) yang
kompleks dan juga kegiatan penggabungan konsep-konsep matematis
yang ada (Nuramalina et al., 2020). Pemecahan masalah matematis dapat
di artikan sebagai aktivitas menyelesaikan masalah matematis yang non
rutin melalui pengeetahuan yang diketahui sebelumnya (Fathurrohman,
Anwar, & Firdos, 2019). Dalam memecahkan masalah siswa haruslah
mampu mengidentifikasi apa saja yang diketahui dan ditanyakan serta
unsur apa saja yang di butuhkan agar dapat menyelesaikan masalah
tersebut dengan mudah (Wafiqgoh, Darmawijoyo, & Hartono, 2016)

Tujuan dari pemecahan masalah matematis adalah supaya siswa
berfikir secara mendalam sehingga memperoleh pengetahuan baru melalui
masalah yang di berikan (Fitriza, 2020). Untuk dapat memecahkan
masalah matematika dengan baik maka siswa harus memiliki ide serta
gagasan yang luas (Aspriyani, 2017). Siswa yang memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang baik akan mudah menemukan solusi dari
masalah yang dihadapinya baik dalam proses pembelajarna maupun dalam
kehidupan sehari-hari.

Perlunya kemampuan pemecahan masalah matematis bagi siswa
adalah untuk memahami konsep dari materi matematika dalam proses
penyelesaian masalah (Susanti, Musdi, & Syarifuddin, 2017). Kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah dapat mempengaruhi pemahaman

siswa saat proses pembelajaran. Kemampuan pemecahan masalah pada



soal-soal matematika haruslah dimiliki siswa sebagai sarana untuk melatih
penalaran yang kritis, cermat, logis, kreatif, dan analitis (Zulfah, 2017).
Siswa dikatakan mampu memecahkan masalah jika siswa tersebut
paham dengan masalah yang terjadi, dapat menentukan strategi yang
sesuai untuk menyelesaikannya, dan mampu menerapkan dalam
menyelesaikan masalah tersebut (Zulfah, 2017). Soal-soal pemecahan
masalah tidak harus sulit dan rumit tetapi soal tersebut dapat di selesaikan
dengan pemahaman dan strategi yang sesuai. Perlunya kemampuan
pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika adalah untuk
mendorong siswa berfikir secara intensif dan kreatif saat menghadapi dan

menyelesaikan masalah (Elita, Habibi, Putra, & Ulandari, 2019).

3. Faktor dan Gejala Rendahnya Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis

Terdapat beberapa faktor yang Menurut (Siswono, 2008) dapat
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah yaitu:

a. Pengalaman awal, yakni pengalaman dalam menyelesaikan tugas
soal cerita atau soal aplikasi

b. Latar belakang matematika, yakni kemampuan pemecahan masalah
siswa yang berbeda-beda dapat di picu oleh berbeda-bedanya tingkat
kemampuan siswa tehadap konsep-konsep matematika

c. Keinginan dan motivasi, yakni kuatnya dorongan dari dalam diri

seperti yakin dengan kemampuan diri dan dari luar diri seperti



kemampuan pemecaha masalah dapat dipengaruhi dengan diberikan
soal-soal yang menantang, menarik, dan kontekstual.

d. Struktur masalah, yaitu seperti gambar, tingkat kesulitan soal, bahasa
soal, ataupun pola antar masalah dapat menggangu kemampuan
pemecahan masalah siswa
Adapun gejala yang menunjukan rendahnya kemampuan pemecahan

masalah matematis menurut (Zulfah, 2017) adalah sebagai berikut:

a. banyak siswa yang mengerjakan soal jika soal tersebut sama
dengan contoh yang di berikan guru saja

b. banyak siswa yang sulit memahami soal dalam bentuk cerita

c. banyak siswa yang sulit dalam menyelesaikan soal pemecahan
masalah

d. langkah-langkah umum dalam pemecahan masalah tidak digunakan
siswa
Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis dikarenakan

siswa terbiasa mengikuti langkah-langkah penyelesaian yang di berikan

guru saja tetapi tidak mau menganalisa dan mencari solusi dengan cara

yang berbeda.

4. Indikator Pemecahan Masalah Matematis
Terdapat beberapa cara pemecahan masalah yang di kemukakan
beberapa ahli antara lain:
a. Pemecahan masalah menurut John Dewey (1933) yaitu mengenali

masalah, mendiagonisis atau mendefinisikan masalah, beberapa



solusi dikumpulkan, membuat dugaan akibat jika solusi pemecahan

di gunakan, pengetesan akibatnya,

b. Pemecahan masalah menurut George Polya (1973) yakni
memahami masalah, merencanakan pemecahan, menerapkan
rencana pemecahan, pengecekan kembali.

c. Pemecahan masalah menurut Stephen Krulik & Jesse Rudnick
(1980) yaitu membaca, pengeksplorasian, menentukan strategi,
penyelesaian, peninjauan kembali dan mendiskusikan.

Dalam kurikulum matematika, Langkah pemecahan masalah yang
banyak di gunakan di seluruh dunia dan mudah di pahami adalah
langkah pemecahan masalah menurut polya. Langkah-langkah
pemecahan masalah sama seperti indikator pemecahan masalah (Polya
1973). Adapun indikator kemampuan pemecahan masalah matematis
pada penelitian ini berdasarkan Polya adalah sebagai berikut:

a. Memahami masalah

b. Membuat rencana pemecahan masalah

c. Melaksanakan pemecahan masalah

d. Memeriksa kembali jawaban

B. Kecemasan Matematika

1. Pengertian Kecemasan
Kecemasan adalah merasa tidak senang dan takut yang di sertai dengan
peningkatan ketegangan fisiologis (Davidson, Neale, Kring, 2012).

Kecemasan adalah ungkapan perasaan seseorang terhadap sebuah situasi



yang di ekspresikan dalam bentuk kekhawatiran seperti mudah marah
(Hurlock, 1997). Kecemasan merupakan suatu keadaan yang tidak
menyenangkan seperti perasaan takut, tegang, bingung, khawatir,
ketidaksukaan yang sifatnya subjektif karena merasa tidak aman disebabkan

bahaya yang mungkin terjadi (Nawangsari, 2000).

Menurut (Darajat, 1977) terdapat beberapa bentuk kecemasan, yaitu:

a. kecemasan yang di sebabkan melihat dan mengetahui terdapat
bahaya yang mengancamnya.

b. kecemasan yang di sebabkan penyakit dan terdapat dalam beberapa
bentuk.

c. Kecemasan yang muncul karena merasa telah melakukan kesalahan
yang tidak sesuai dengan hati nurani.

Berdasarkan penyebabnya perasaan cemas dibagi menjadi dua, yaitu:

a. State anxiety adalah reaksi emosi sementara yang timbul pada situasi
tertentu yang dirasakan sebagai ancaman, misalnya mengikuti tes,
ujian, dan lain-lain.

b. Trait anxiety adalah kondisi yang ada pada individu berupa
kecemasan didalam menghadapi berbagai macam situasi, serta
merupakan ciri atau sifat seseorang yang cukup stabil yang
mengarahkan seseorang atau menginterpretasi suatu keadaan

tersebut yang menetap pada individu (bersifat bawaan).



Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulakan bahwa
kecemasan merupakan suatu keadaan yang penuh dengan
kekhawatiran terhadap suatu kegiatan yang akan dikerjakan, yang
ditandai dengan perasaan gelisah dan takut yang dapat menyebabkan

individu tidak mampu untuk mengerjakan suatu pekerjaan.

2. Pengertian Kecemasan Matematika

Kecemasan matematika adalah merasa tegang dan cemas saat
orang tersebut mengerjakan sesuatu yang berhubungan dengan angka
dalam hal matematika pada setiap situasi (Richardson & Suinn, 1972).
Kecemasan matematika adalah perasaan tidak tenang dan tidak bisa
berfikir dengan jernih saat menghadapi pembelajaran matematika.
kecemasan matematika dapat terlihat saat siswa gelisah dan bingung saat
mengerjakan soal matematika ataupun saat diminta guru mengerjakan soal
di depan kelas.

Kecemasan yang tinggi serta menimbulkan gejala fisik dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa (Imro'ah, Winarso & Baskoro, 2019).
Beberapa peneliti sependapat bahwa kecemasan matematika juga
mencakup aspek kognitif tidak hanya aspek afektif (Wigfield & Meece,
1988). Kecemasan matematika dimungkinkan menjadi penyebab
terganggunya kinerja fungsi kognitif dan juga faktor yang menghambat
belajar, diantaranya adalah ketika memecahkan masalah matematika

(Rosadah, 2013).



Prestasi siswa akan berpengaruh jika siswa memiliki kecemasan
matematika yang berlebihan (Anita, 2014). Kecemasan matematika dapat
mempengaruhi cara siswa dalam menyelesaikan masalah matematika baik
kontekstual maupun akademik (Richardson & Suinn, 1972). Kecemasan
matematika berhubungan erat dengan proses berfikir siswa sehingga akan

berdampak pada saat siswa menyelesaikan masalah yang di hadapinya.

3. Aspek-aspek Kecemasan Matematika
Adapun (Cavanagh & Sparrow 2010) membagi kecemasan
matematika menjadi tiga aspek, antara lain aspek attitude, aspek kognitif,
dan aspek somatic. Aspek attitude merupakan kecemasan matematika
berdasarkan sikap dan pandangannya terhadap matematika. Aspek kognitif
merupakan kecemasan matematika berdasarkan kemampuan pemecahan
masalah matematika. Sedangkan aspek somatic merupakan kecemasan
matematika secara fisik saat berinteraksi dengan matematika.
(Nevid, Rathus, & Greene, 2003) mengatakan terdapat tiga aspek
kecemasan, yaitu:
a. Gejala fisik
Gejala ini idapat berupa rasa gelisah, gemetarnya tangani atau
anggota tubuh, gugup, keringatan, pening atau pingsan, sulit berbicara,
merasa kering pada mulut atau kerongkongan, kesulitan bernafas,
jantung berdetak kencang, nafas menjadi pendek, adanya getaran pada
suara, terasa dingin pada anggota tubuh, pusing, lemas atau mati rasa,

perut terasa terganggu atau mual, leher atau punggung terasa kaku,



panas dingin, diare, berkali-kali buang air kecil, wajah terasa memerah,
dan semakin sensitif atau cepat marah.
b. Gejala kognitif
Gejala kognitif di antaranya bingung, khawatir, ketakutan, merasa
terancam, susah fokus, serta tidak percaya diri.
c. Gejala behavioral
Gejala behavioral misalnya sikap terguncang, sikap menghindar,

dan sikap melekat.

4. Faktor-faktor Penyebab Kecemasan Matematika

Kecemasan matematika di sebabkan beberapa faktor antara lain
pengalaman memalukan, pengalaman tidak menyenangkan terhadap
pelajaran matematika, tekanan sosial dan harapan, kemauan untuk selalu
sempurna, dan buruknya metode pembelajaran (Arem, 2010). Kurangnya
minat siswa terhadap pelajaran matematika dapat menyebabkan kecemasan
matematika (Saputra, 2014). Seperti diketahui bahwa minat belajar
matematika siswa masih rendah.

Faktor yang mempengaruhi kecemasan matematika terdiri atas
faktor personal dan lingkungan (Elementary, 2008). Faktor lingkungan
dapat berupa adanya tekanan dari keluarga atau sekolah, sedangkan faktor
personal bisa di sebabkan kelemahan kecerdasan, ketekunan, meragukan
diri sendiri, kesulitan memahami konsep matematika, disleksia, perasaan
rendah diri, frustasi yang kurang terkontrol, kepercayaan diri yang kurang,

dan perasaan malu (Elementary, 2008).



5. Tingkatan Kecemasan Matematika

Ada empat tingkatan kecemasan menurut (Stuart, 2016) , yaitu

kecemasan ringan, kecemasan sedang, kecemasan berat, dan panik.

a. Kecemasan ringan

kecemasan ringan berhubungan dengan ketegangan dalam

kehidupan sehari-hari, kecemasan ini menyebabkan individu menjadi
waspada dan meningkatkan lapang persepsinya. Kecemasan ringan
dapat memotivasi pelajar dan menghasilkan pertumbuhan serta
kreativitas. Manifestasi yang muncul pada tingkat ini adalah kelelahan,
iritble, lapang persepsi meningkat, kesadaran tinggi, mampu untuk
belajar, motivasi meningkat, dan tingkah laku sesuai situasi.

b. Kecemasan sedang

Kecemasan sedang memungkinkan individu untuk berfokus pda

hal yang penting dan mengesampingkan yang lain. Kecemasan ini
mempersempit lapang persepsi individu, sehingga seseorang
mengalami perhatian yang selektif, namun dapat melakukan sesuatu
yang terarah. Manifestasi yang terjadi pada tingkat ini yanitu kelelahan
meningkat, kecepatan denyut jantung dan pernafasan meningkat,
ketegangan otot meingkat, bicara cepat dengan volume tinggi, lahan
persepsi menyempit, mampu untuk belajar namun tidak optimal,
kemampuan konsentrasi menurun, perhatian selektif dan terfokus pada
rangsangan yang tidak menambah kecemasan, mudah tersinggung,

tidak sabra, mudah lupa, marah dan menangis.



c. Kecemasan berat

Kecemasan berat sangat mengurangi lapang persepsi individu.
Individu dengan kecemasan berat cenderung untuk memusatkan pada
sesuatu yang terinci dan spesifik, serta tidak dapat berfikir tentang hal
lain. Semua perilaku ditujukan untuk mengurangi ketegangan.
Manifestasi yang muncul pada tingkat ini adalah mengeluh pusing,
sakit kepala, tidak dapat tidur (insomnia), sering kencing, diare, lahan
persepsi menyempit, tidak mau belajar secara efektif, berfokus pada
dirinya sendiri dan keinginan untuk menghilangkan kecemasan tinggi,
perasaan tidak berdaya, bingung, disorientasi.

d. Panik

Panik berhubungan dengan terperangah, ketakutan dan terror
karena mengalami kehilangan kendali. Individu yang mengalami panic
tidak mampu melakukan sesuatu walaupun dengan arahan. Panic
mencakup disorganisasi kepribadian dan menimbulkan peningkatan
aktivitas motoriknya, menurunnya kemampuan untuk berhubungan
dengan orang lain, persepsi yang menyimpang, dan kehilangan
pemikiran rasional.

6. Dampak Kecemasan Matematika

Adapun dampak kecemasan matematika pada diri seseorang antara

lain:



a. dampak positif

dampak positif merupakan dampak atau pengaruh yang timbul
dalam diri seseorang. Apabila seseorang mampu mengelola kecemasan
dengan baik, maka akan memberikan banyak manfaat bagi diri
individu tersebut. Dampak positif yang diberikan adalah rasa semangat
yang tinggi saat mengikuti pelajaran matematika, lebih percaya diri,
prestasi belajar menjadi meningkat, mampu menyelesaikan tugas
sehari-hari yang berhubungan dengan masalah matematika,
menciptakan hubungan yang baik dengan pendidik dan teman sekelas
serta meningkatkan kemampuan berpikir logis.

b. Dampak negatif

Dampak negative merupakan pengaruh buruk atau bahaya yang
timbul dalam diri seseorang saat kecemasan tidak dikelola dengan
baik. Dampak negatif yang timbul adalah suka minder dan tidak
percaya pada kemampuan diri sendiri, sering tidak mengikuti pelajaran
matematika, rendahnya prestasi belajar peserta didik, rendahnya
tingkat pemahaman peserta didik, serta semangat belajar menjad
rendah yang menyebabkan minat belajar matematika peserta didik
menurun. Serta kurangnya kemampuan peserta didik dalam berfikir
logis karena logika mereka sudah dipenuhi dengan rasa cemas, takut,

dan lain-lain.



7. Mengatasi Kecemasan Matematika
Menurut (Freeman, 2006) terdapat sepuluh kiat untuk mengurangi
kecemasan matematika, antara lain sebagai berikut:

a. Mengatasi kesan diri negatif terhadap matematika.

b. Mengajukan pertanyaan setiap mengalami kesulitan.

c. Mengingat bahwa matematika adalah pengetahuan yang asing (baru)

d. Jangan semata-mata mengandalkan memori sendiri dalam belajar.

e. Membaca buku teks matematika yang baik.

f. Mempelajari matematika dengan menggunakan cara belajar sendiri

g. Mencari bantuan bila menemukan materi yang tidak di pahami.

h. Menciptakan keadaan rileks dan rasa senang ketika belajar
matematika.

I. Mengatakan “saya cinta matematika”

J. Mengembangkan rasa tanggung jawab.

8. Indikator Kecemasan Matematika
Adapun indikator kecemasan matematika menurut (Dzulfikar,

2017) terdiri dari empat komponen, yaitu:

a. Mathematics knowledge/understanding, berkaitan dengan munculnya
pikiran bahwa dirinya kurang tahu tentang matematika.
b. Somatic, berkaitan dengan perubahan pada keadaan tubuh individu

seperti jantung berdebar cepat atau tubuh berkeringat.



c. Cognitive, berkaitan dengan perubahan pada kognitif seseorang saat
berhadapan dengan matematika seperti lupa pada hal-hal yang biasanya
dapat di ingat atau tidak dapat berfikir jernih.

d. Attitude, berkaitan dengan sikap yang muncul ketika seseorang
memiliki kecemasan matematika seperti merasa tidak percaya diri untuk
melakukan hal yang dimita atau enggan untuk melakukannya.

Berdasarkan beberapa indikator dan penjelasannya di atas, maka dalam

penelitian ini akan digunakan instrument berupa angket untuk mengukur

kecemasan matematika siswa.

C. Penelitian Relevan
Untuk mendukung penelitian ini maka akan di paparkan beberapa jenis
penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan di lakukan. Di antaranya

adalah sebagai berikut:

1. Penelitian M. Aunurrofiq dan Iwan Junaedi. (2017). Kecemasan
matematika siswa dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah.
Unnes Journal of Mathematics Education Research. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kecemasan matematika memiliki korelasi yang negatif
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan adalah mengkaji tentang kecemasan matematika dan pemecahan
masalah. Instrument yang di gunakan dalam penelitian sama-sama angket

kecemasan matematika dan soal tes kemampuan pemecahan masalah.



Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
peneliti adalah terletak pada metode penelitian yang digunakan. Penelitian
ini menggunakan metode survey sedangkan peneliti menggunakan metode
korelasi.

2. Penelitian Hawa Liberna. (2018). Hubungan gaya belajar visual dan
kecemasan diri terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas x
SMK negeri 41 jakarta. Jurnal nasional pendidikan matematika. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara
kecemasan diri terhadap pemahaman konsep matematika.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan adalah sama-sama mengkaji tentang kecemasan matematika siswa
dan menggunakan metode korelasi.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
peneliti adalah terletak pada variabel penelitian yang digunakan. Penelitian
ini menggunakan variabel gaya belajar visual dan kemampuan pemahaman
konsep matematika sedangkan peneliti menggunakan variabel kemampuan
pemecahan masalah matematis.

3. Penelitian Muhamad Ihsan. (2019). Pengaruh kecemasan matematis
terhadap hasil belajar matematika siswa. Jurnal pendidikan matematika.
Bahwa terdapat korelasi negatif antara kecemasan matematis terhadap hasil

belajar matematika siswa.



Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan adalah sama-sama mengkaji tentang kecemasan matematika siswa
dan menggunakan metode korelasi.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
peneliti adalah terletak pada variabel penelitian yang digunakan. Penelitian
ini menggunakan variabel hasil belajar sedangkan peneliti menggunakan

variabel kemampuan pemecahan masalah matematis.

D. Kerangka Berfikir

Kemampuan pemecahan masalah matematis sangat diperlukan siswa agar
dapat menyelesaikan masalah yang di hadapinya terutama dalam pembelajaran
matematika. Namun pada kenyataan nya. kemampuan pemecahan masalah
matematis pada siswa masih tergolong rendah. Hal tersebut dapat terjadi
karena pemecahan masalah memerlukan pemahaman dan strategi tertentu
dalam menyelesaikan dan juga sifatnya yang tidak rutin. Berdasarkan sifat
pemecahan masalah inilah banyak siswa merasa kesulitan hingga tertekan jika
dihadapkan dengan persoalan pemecahan masalah matematis. Keadaan
tersebut dapat menimbulkan kecemasan pada siswa. Kecemasan merupakan
salah satu faktor internal siswa yang dapat mempengaruhi kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa.

Siswa yang memiliki kecemasan matematika tinggi akan menimbulkan
perasaan tidak senang mengikuti proses belajar matematika, merasa takut jika

mengerjakan soal-soal matematika sehingga siswa berusaha menghindari



pelajaran matematika dan dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa.

. Hipotesis
Berdasarkan teori yang telah dipaparkan di atas maka hipotesis pada
penelitian ini adalah: Terdapat pengaruh kecemasan matematika terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematis.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasi. Penelitian korelasi berfungsi untuk menyelidiki terdapat tidak nya
hubungan antar variabel (Arikunto, 2010). Penelitian korelasi berfungsi guna
mengetahui hubungan antara dua atau lebih variabel tanpa memanipulasi

variable (Fraenkel & Wallen, 2008).

B. Populasi Dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek
yang mana peneliti menentukan kualitas atau kriteria tertentu guna di pelajari
setelah itu di ambil kesimpulannya (Sugiyono, 2005). Pada penelitian ini

populasinya adalah seluruh siswa kelas V111 MTsN 3 Kerinci.

Tabel 3.1
Banyak siswa kelas VIII MTsN 3 Kerinci
No Kelas Jumlah Siswa
1 VI A 15
2 VIl B 15
3 VIl C 15
Total 45

Sumber: Tata usaha MTsN 3 Kerinci
Cara pengambilan sampel yang di gunakan yaitu total sampling. Total
sampling adalah cara pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama
dengan populasi. (Arikunto, 2010) mengungkapkan bahwa dalam

pengambilan sampel apabila populasinya kecil dari 100 maka semua di
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jadikan sampel sehingga menjadi penelitian populasi. Sementara apabila
jumlah populasinya besar maka mengambil nya bisa diantara 10-15% atau
20-25% atau lebih, sekurang-kurangnya tergantung dari:
1. Kesanggupan peneliti dalam hal waktu, tenaga dan dana
2. Luas sempitnya wilayah penelitian dari seluruh subyek, karena berkaitan
dengan sedikit banyaknya data

3. Kecil besarnya resiko yang dapat di alami peneliti.

Dalam penelitian ini semua populasi di jadikan sampel karena populasi

kurang dari 100.

C. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data
a. Data primer

Data primer adalah data yang di dapatkan langsung dari lapangan
oleh orang yang melakukan penelitian. Adapun data primer pada
penelitian ini adalah dari  responden melalui tes kemampuan
pemecahan masalah matematis dan angket kecemasan matematika.

b. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang di dapatka dari sumber-sumber

yang sudah ada. Data sekunder dalam penelitian ini seperti arsip dan

dokumentasi berhubungan dengan penelitian.

2. Sumber Data
1. Subjek penelitian yaitu Seluruh siswa kelas VII1 MTsN 3 Kerinci

2. Tata usaha dan guru matematika.



D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah sesuatu yang di tentukan peneliti untuk di teliti
agar mendapatkan informasi berkenaan dengan hal tersebut, selanjutnya di buat
kesimpulanya (Sugiyono, 2012).

Pada penelitian ini memiliki dua variabel yakni variabel bebas dan
variabel terikat. VVariabel bebas yaitu variabel yang memberikan pengaruh atau
penyebab perubahan atau munculnya variabel terikat (Kurniawan, 2018).
Variabel terikat yaitu variabel yang mendapat pengaruh atau hasil dari
terdapatnya variabel bebas (Kurniawan, 2018).

Variabel Dbebas berupa kecemasan matematika (X) dan variabel

terikat yaitu kemampuan pemecahan masalah matematis ().

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Angket (Kuisioner)
Angket atau kuisioner merupakan teknik mengumpulkan data dengan
cara responden menjawab setiap pertanyaan tertulis secara tidak langsung
yang di kirim dengan media tertentu (Subana, Rahadi, Sudrajat, 2000).
Media yang di gunakan dapat menggunakan kertas atau google form.
Pengumpulan data melalui angket ini akan digunakan untuk mendapatkan
data dari variabel kecemasan matematika.
2. Tes
Pengumpulan data dengan tes dilakukan guna mendapatkan data

kemampuan pemecahan masalah matematis.



F.

Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian berguna untuk menentukan nilai variabel yang di
amati. instrumen penelitian digunakan karena untuk memperoleh data dengan
akurat, oleh karena itu seluruh instrumen haruslah memiliki skala (Sugiyono,
2012). Skala pengukuran yang akan di pakai pada penelitian ini yaitu skala
Likert (Sugiyono, 2012). Sebelum dilakukan penelitian, instrumen di uji coba
terlebih dahulu secara teoritis dan empiris. Secara teoritis instrumen ini di uji
coba kepada dua validator yaitu dosen IAIN Kerinci Putri Yulia, M.Pd dan
Maila Sari, M.Pd. adapun instrumen yang di uji coba yaitu instrumen
kemampuan pemecahan masalah matematis bahwa dari hasil uji coba tersebut
ada perbaikan soal yang belum sesuai dengan indikator dan juga perbaikan
bahasa yang di gunakan. Instrumen selanjutnya yaitu kecemasan matematika
bahwa ada beberapa pernyataan yang di perbaiki bahasanya. Setelah dilakukan
uji coba secara teoritik maka selanjutnya dilakukan uji coba secara empiris
yaitu uji coba terhadap siswa di lapangan untuk mengetahui validitas,
reliabilitas, daya beda, dan indeks kesukaran. Setelah itu barulah instrumen

dapat digunakan untuk penelitian.

Adapun instrumen yang digunakan adalah:
1. Tes kemampuan pemecahan masalah matematis

Tes akan digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan
masalah matematis. Tes dalam penelitian ini berbentuk essay yang terdiri

dari beberapa soal. Soal tes dikembangkan dari kisi-kisi tes kemampuan



pemecahan masalah matematis. Adapun kisi-Kkisi tes dapat dilihat pada
lampiran 4.
. Angket kecemasan matematika

Angket akan digunakan untuk megukur kecemasan matematika
siswa. Angket dibuat bersadarkan indikator kecemasan matematika dan
terdiri dari beberapa pernyataan. angket ini terbagi menjadi pernyataan
positif dan pernyataan negatif. Adapun kisi-kisi angket dapat dilihat pada
tabel berikut: (Lampiran 7)

Tabel 3.2 : Kisi-kisi Angket Kecemasan Matematika

Indikator Sub Indikator

Pengetahuan Kemampuan siswa dalam
(Mathematics memahami materi dan menerima
Knowledge/Understandin | pelajaran matematika

9)

Kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal
matematika

Somatik (Somatic) Siswa menunjukkan kegelisahan
ketika belajar matematika

Kognitif (Cognitive) Tidak dapat berfikir jernih

Lupa dengan apa yang telah di
pelajari

Afektif (Attitude) Kemampuan siswa untuk bertanya
dan menjawab pertanyaan dari guru

Kemampuan siswa untuk
konsentrasi  dan  bekerjasama
dengan orang lain

Siswa berani tampil didepan kelas

Sumber: Fatrima,2017, Ayu & Kiki, 2021.



Selanjutnya untuk penskoran angket digunakan skala likert dengan

rentang 1-4

Tabel 3.3 : Kategori skor angket kecemasan matematika

Skala Positif Negatif
Sangat sering 4 1
Sering 3 2
Jarang 2 3
Tidak pernah 1 4

Adapun rumus pengelompokan tiga rangking kecemasan matematika
menurut subana dan sudrajat adalah:
a. rangking kelompok atas (X > Mi + SDi)
b. kelompok sedang (Mi — Sdi < x < Mi + SDi)

c. kelompok kurang (x < Mi — SDi)

Untuk menghitung rata-rata dan standard deviasi ideal digunakan rumus

sebagai berikut :

skor maksimum ideal+skor minimum ideal
2

Mean Ideal (Mi) =

skor maksimum ideal—skor minimum ideal

Standard deviasi ideal (Sdi) = p

Sebelum instrument diberikan kepada siswa yang menjadi sampel
dalam penelitian, instrument di uji coba kepada siswa yang karakternya
hamper sama dengan sampel penelitian. Setelah di uji coba maka dapat

diketahui validitas, reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran.



G. Teknik Analisis Instrument
1. Uji Validitas
Uji validitas adalah untuk menyatakan apakah instrument yang di
pakai bisa atau tidak digunakan untuk mendapatkan data dalam penelitian.
Apabila instrument tersebut dapat mengukur apa yang ingin di ukur maka
instrument tersebut valid (Sugiyono, 2010). Uji validitas digunakan pada
soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis dan angket kecemasan

matematika.

Syarat yang perlu dipenuhi untuk uji validitas yakni harus mempunyai
kriteria berikut:
a. Apabila r>0,3 maka item-temnya valid.
b. Apabila r<0,3 maka item-itemnya tidak valid.
Uji validitasi instrumen bisa menggunakan rumus korelasi. Rumus
korelasi berdasarkan Pearson Product Moment adalah sebagai berikut :

| N 3 XY —i(X)(Y)
Y T NS X X2 NS K2 (3 X)2

Keterangan:

Koefisien Korelasi

N Banyaknya Sampel
¥X =Jumlah semua skor pada item pertanyaan variabel X

XY =Jumlah semua skor pada item pertanyaan variabel Y



Adapun Kriteria pengujian validitas menurut Sugiyono adalah:

Tabel 3.4 : Kriteria pengujian validitas

Interval koefisien Tingkat hubungan
0,00 -0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60,- 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat kuat

Pengujian validitas pada penelitian ini menggunakan bantuan komputer
yaitu SPSS versi 20. Adapun hasil uji coba validitas instrument adalah
sebagai berikut:

a. Kemampuan pemecahan masalah matematis

Tabel 3.5 : Hasil uji validitas soal tes

No | Butir soal Koefisien Korelasi Keputusan
korelasi

1 Soal 1 0,854 Sangat kuat Vallid

2 Soal 2 0,930 Sangat kuat Valid

3 Soal 3 0,811 Sangat kuat Valid

4 Soal 4 0,834 Sangat kuat Valid

5 Soal 5 0,758 Kuat Valid

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa semua soal valid maka dapat
digunakan untuk penelitian.
b. Kecemasan matematika
Berdasarkan hasil uji validitas angket kecemasan matematika
diketahui terdapat 28 item yang valid dan 2 tidak valid. Item yang
tidak valid yaitu item nomor 3 dan 23 kemudian item tersebut

direvisi kembali dikarenakan ada beberapa indikator yang belum



terpenuhi sehingga item tersebut direvisi agar dapat digunakan untuk
penelitian. Hasil validasi dapat dilihat pada lampiran 11.
2. Taraf Kesukaran
Soal di katakan baik apabila tidak begitu mudah juga tidak begitu
sulit. Indeks kesukaran pada soal merupakan bilangan untuk menunjukan

mudah atau sulitnya sebuah soal (Arikunto, 2010). Rumus nya adalah:

mean item soal

tingkat kesukaran = - -
skor maksimum item soal

Klasifikasi taraf kesukaran menurut (Arikunto, 2010) adalah:

Tabel 3.6 : Pengelompokan tingkat kesukaran butir soal

Interval Tingkat kesukaran
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Adapun hasil uji indeks kesukaran soal dengan bantuan aplikasi SPSS
Versi 20 adalah sebagai berikut:

Tabel 3.7 : Hasil indeks kesukaran

No Butir soal Indeks kesukaran Interpretasi
1 Soal 1 0, 747 Mudah
2 Soal 2 0, 632 Sedang
3 Soal 3 0, 553 Sedang
4 Soal 4 0, 333 Sedang
5 Soal 5 0, 658 Sedang




Dari analisis data dapat dilihatt bahwa ada 1 soal kategori mudah dan
4 kategori sedang.
3. Daya Pembeda
Daya pembeda yaitu kemampuan soal dalam membedakan tinggi
rendahnya kemampuan siswa (Arikunto, 2010).

rumus dalam menetukan indeks deskriminasi yaitu:

_ XA-XB
DP = —gui
Keterangan :
DP = Indeks daya pembeda
XA = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas

XB Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah

SMI = Skor maksimal ideal

Kriteria dari nilai D adalah :

DP < 0,00 : sangat buruk
0,00 < DP < 0,20 : buruk
0,20< DP< 0,40 : Cukup

0,40 < DP< 0,70 : Baik

0,70< DP < 1,00 : baik sekali

D negatif artinya seluruhnya tidak baik
Oleh karena itu apabila nilai D negative maka semua butir soal

dibuang (Daryanto, 2010).



Adapun rangkuman hasil uji daya beda instrument kemampuan

pemecahan masalah matematis dengan bantuan SPSS versi 20 sebagai

berikut:
Tabel 3.8 : Hasil indeks daya beda
No Butir soal Indeks daya beda Interpretasi
1 Soal 1 0,854 Baik sekali
2 Soal 2 0,930 Baik Sekali
3 Soal 3 0,811 Baik sekali
4 Soal 4 0,834 Baik sekali
5 Soal 5 0,758 Baik sekali
4. Reliabilitas

Uji reliabilitas berfungsi dalam menunjukkan apakah suatu instrument
dapat dipercaya atau tidak untuk dijadikan sebagai alat pengumpulan data
apabila instrumennya sudah baik (Arikunto, 2010). Uji reliabilitas di
gunakan untuk soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis dan
angket kecemasan matematika. Pada penelitian ini memakai rumus KR 20

yaitu:

= (55) (55.)

Keterangan :

ri1= Reliabilitas yang di cari

v; = Varians total semua skor

k = Banyaknya butir pertanyaan

p = Proporsi subyek yang memperoleho skor 1

g = Proporsi subyek yang memperoleh skor 0



Hasil perhitungan di lihat pada tabel ryne pada taraf signifikansi
5%. Apabila ryiwng > rane Maka instrument reliabel.
Hasil uji reliabilitas instrument pada penilitian ini adalah:
a. Kemampuan pemecahan masalah matematis
Dari hasil analisis dengan bantuan SPSS 20 di dapatkan nilai
reliabilitasnya sebesar 0,810 dengan korelasi tinggi. Maka ke lima soal
tersebut dapat digunakan untuk penelitian. Hasil uji reliabilitas dapat di
lihat pada lampiran 14.
b. Kecemasan Matematika
Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan bantuan SPSS 20 di
dapatkan nilai reliabilitas kecemasan matematika sebesar 0,732 yang
berarti memiliki korelasi tinggi sehingga angket tersebut dapat digunakan
untuk penelitian. Hasil uji reliabilitas angket dapat dilihat pada lampiran

14.

H. Teknik Analisis Data
Teknik pengolahan data yaitu kegiatan yang di lakukan apabila semua
data terkumpul dari responden atau sumber data lain (Sugiyono, 2012). Untuk

penelitian ini akan di gunakan teknik analisis data sebagai berikut:

1. Uji normalitas
Uji normalitas berfungsi guna mengetahui normal atau tidak
nya data. Jika berdistribusi normal maka data tersebut baik. Pada
penelitian ini akan di gunakan uji statistic Kolmogorov-Smirnov. Analisis

uji normalitas di lakukan dengan bantuan SPSS 20, Adapun langkah-



langkah pengujiannya menurut (Ananda & Fadhli, 2018) adalah sebagai
berikut:
a. Tentukan taraf signifikan (). Misalkan @ = 5%
b. Buatlah hipotesis yang akan di uji
Ho : data berdistribusi normal
H; : data tidak berdistribusi normal
Kriteria pengujian: Jika amax > Dipel (TOlak Ho)
Jika amax < Dtabel (Terima Ho)
c. Urutkan data dari yang terkecil ke data yang terbesar
d. Susun frekuensi nilai yang sama.
e. Hitunglah nilai proporsinya P; = % dengan n= banyak data
f. Hitunglah proporsi kumulatif (Kp)

_Xi—X

g. Hitunglah Z; =

S

h. Tentukan nilai Zgpe

I. Hitung nilai [az] = Kp - Ziapel

J. Hitung nilai |a;| =P —a;

k. Sebagai amax Ccari a; maksimum

I. Ujilah hipotesis dengan membandingkan nilai a; dengan Diape.

2. Uji heteroskedastisitas
Uji ini berfungsi untuk mengetahui variabel pengganggu dalam
persamaan regresi apakah mempunyai varians yang sama atau tidak. Jika

mempunyai varians yang sama, berarti tidak terdapat heteroskedastisitas,



sedangkan jika mempunyai varians yang tidak sama maka
terdapat heterokesdastisitas.

Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji Korelasi
Spearman’s sebagai berikut :

6y d? 2i(xi—%) (Vi-y)

r= atau p =
JZi(xi—f)ZZi(yi—y)z

- n(n2-1)

Uji koefisien Kkorelasi Spearman dengan distribusi t pada nilai df =
n-2, jika signifikan, berarti ada masalah heterokedastisitas. Pengujian
dilakukan dengan bantuan SPSS 20.
Uji linieritas

Uji linieritas berguna untuk menentukan kelinieran suatu variabel
bebas dan variabel terikat (Sudjana, 2003). Yaitu garis yang terbentuk
antara X dan Y linear atau tidak. Pengujian linieritas dibantu dengan SPSS
20. Adapun langkah-langkah uji linieritas menurut (Hanief & Himawanto,
2017) adalah sebagai berikut:

a. Buatlah H, dan Ho dengan menggunakan kalimat

H, = adanya pengaruh yang signifikan antara X dan Y
Ho = Tidak adanya pengaruh yang signifikan antara X dan Y

b. Buatlah H, dan Hy dengan menggunakan statistik
Hy: r# 0 Ho: r=0

c. Angka statistic di hitung dengan menggunakan tabel penolong

d. Membuat persamaan regresi dengan memasukkan angka-angka
statistic :
a) Menghitung rumus b



ny Xy — YX)Y

b= XX

b) Menghitung rumus o

YY—-bYX
Q="
n

c) Persamaan liniernya adalah
Y= a+ bX
Buatlah garis persamaan regresi:

a) hitung rata-rata X dengan rumus :
= ZX

T n
b) hitung rata-rata Y dengan rumus:
S Z Y

n
Menguiji signifikansi dengan cara berikut ini:

1. Hitung jumlah kuadrat regresi a

e’

n

‘]KReg(a)

2. Menghitung ijumlah ikuadrat iregresi b terhadap a
JKregoia) = b (X XY — @)
3. Menghitung jumlah kuadrat Residu
JKRes= 2 Y2 - JKReg(bia) = IKReg(a)
4. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi a
RIKReg(a) = JKreg(a)
5. Jumlah rata-rata kuadrat Regresi b terhadap a

R\]KReg(ma) = JKReg(b|a)
a) Menghitung jumlah rata-rata kuadrat Residu

K
RIKge; = Lo

b) Menguji signifikansi dengan menguji



R]KReg(bla)

I:hitung = RJKRes

6. Menentukan kriteria pengambilan keputusan

Ho ditolak (Signifikan Apabila F hitung > F tabel

Ho diterima (Tidak Signifikan) Apabila F hitung < F tabel
7. Fupe dilihat menggunakan tabel F dengan

Taraf signifikansi @ = 0,05 dan dbyes = n-2

Ftabel = F(1-a) db reg[bial,[dbRes]

8. Kesimpulan

4. Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang akan di gunakan adalah uji t. Uji t berguna untuk
mengetahui signifikansi pengaruh masing-masing variabel bebas secara
individual terhadap variabel terikat (Priyatno, 2010). Adapun langkah-
langkah pengujiannya adalah sebagai berikut:
a. Membuat hipotesis
Ho: B = 0 berarti tidak ada pengaruh yang signifikan antara X dengan
Y

Ho: B # 0 berarti ada pengaruh yang signifikan antara X dengan Y

Dengan tingkat signifikansi (o =5 %)

b. Kriteria pengujian
Jika —ton-k-1)< t < tiw2:n-k-1) atau signifikansi > 0,05 (Ho diterima)
Jika t > t(g2nk-1) atau t < -toink-1) atau signifikansi < 0,05 (Ho ditolak)
c. Rumus

rvn—2
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keterangan:
t = Distribusi t
r = koefisien korelasi
r? = koefisien determinasi
n = jumlah data
d. Kesimpulan
Jika -tiapel < thitung < tiavel (HO diterima)

Jika t > tiphe atau t < -tipe (Ho ditolak)

5. Koofesien Determinasi

Uji koefisien determinasi (R2) berfungsi untuk mengetahui berapa
persen pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Koofesien
determinasi dapat di hitung dengan rumus: Kd =r? x 100%

Di mana: Kd = koofesien determinasi
r* = koofesien korelasi
Adapun kriteria pengujiannya adalah:
a. Variabel terikat dikatakan mempunyai pengaruh yang lemah terhadap
variabel bebas jika Kd mendeteksi nol (0)

b. Variabel terikat dikatakan mempunyai pengaruh yang kuat terhadap

variabel bebas jika Kd mendeteksi satu (1)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data
Data hasil penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas yaitu
kecemasan matematika (X) dan satu variabel terikat yaitu kemampuan
pemecahan masalah matematis ().
a. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Data kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas
VIII MTsN 3 Kerinci ini di peroleh melalui soal tes kemampuan
pemecahan masalah matematis pada materi sistem persamaan linear
dua variabel yang terdiri dari 5 butir soal dengan sampel sebanyak 45
siswa. Dari soal tes yang telah di berikan kepada siswa di peroleh nilai
rata-rata sebesar 36, 73 dengan nilai minimum 29 dan nilai maksimum
48 Serta nilai range 19. Hasil uji deskripsi data dapat dilihat pada
lampiran 17. Adapun distribusi frekuensi dapat di lihat pada tabel di
bawah:

Tabel 4.1 : Deskripsi data Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis

Rata-rata 36,73
Maksimum 48
Minimum 29

Sumber: Data primer yang di olah

44



b. Kecemasan Matematika
Data kecemasan matematika siswa MTsN 3 Kerinci ini di
peroleh dari angket kecemasan matematika yang terdiri dari 30
pernyataan dengan 45 responden. Skala kecemasan matematika
menggunakan empat pilihan jawaban yaitu sangat sering, sering,
jarang, dan tidak pernah.
Dari data kecemasan matematika siswa yang di peroleh melalui
penyebaran angket kepada siswa, di peroleh nilai rata-rata sebesar 80,
09 nilai minimum 58 dan nilai maksimum 99 serta range sebesar 41
hasil pengolahannya dapat dilihat pada lampiran 17. Adapun distribusi

frekuensi dapat di lihat pada tabel di bawah:

Tabel 4.2 : Distribusi frekuensi skor Kecemasan Matematika

Interval Kelas Frekuensi Prersentase
58-64 3 6,6%
65-71 5 11%
72-78 11 24,3%
79-85 15 33,3%
86-92 6 13,2%
93-99 5 11%

Sumber : data primer yang di olah

Tabel di atas menunjukkan mayoritas jawaban siswa pada
interval 72-78 dengan presentase 33,3% Selanjutnya di indentifikasi
kecenderungan tinggi rendahnya variabel kecemasan matematika
dengan menggunakan rumus pengelompokan tiga rangking kelompok
atas (x > Mi + SDi), kelompok sedang (Mi — Sdi < x < Mi + SDi),

kelompok kurang (x < Mi — SDi). Untuk menghitung rata-rata dan



standard deviasi ideal digunakan rumus sebagai berikut : Mean Ideal

skor maksimum ideal+skor minimum ideal
2

(Mi) =

skor maksimum ideal—skor minimum ideal
6

Standard deviasi ideal (Sdi) =

Nilai mean ideal kecemasan matematika didapatkan sebesar 78,5 dan
standard deviasi 6,833. Adapun tabel kecenderungan frekuensi variabel

kecemasan matematika.

Tabel 4.3 : kecenderungan frekuensi variabel kecemasan matematika

Interval kelas Frekuensi Frekuensi relatif Kategori
%
x>85 11 24,5% Tinggi
72<x <85 25 55,5% Sedang
X< 72 9 20% Kurang

Dari tabel di atas terlihat bahwa 25 responden berada pada kategori
sedang, 11 responden berada pada kategori tinggi, dan 9 berada pada

kategori rendah.

2. Uji Prasyarat Analisis Data
a. Uji asumsi klasik
Uji asumsi klasik ini di gunakan untuk memenuhi syarat dalam
pengujian  hipotesis yaitu menggunakan analisis regresi linier
sederhana. Adapaun uji asumsi yang harus dipenuhi adalah uji
normalitas, linieritas, heterokedastisitas. Adapun pengolahan data di

gunakan bantuan SPSS 20



1. Uji normalitas

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah tiap variabel
berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini menggunakan
uji statistic kolmogorof-smirnov dengan SPSS 20 Kriteria yang
digunakan  melalui nilai  Asymp.Sig  (2-Tailed) dengan
membandingkan dengan nilai alpha yang ditentukan yaitu 0,05.
Kriterianya jika nilai Asymp.Sig (2-Tailed) > 0.05 maka dapat di
simpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Adapun uji
normalitas akan dilakukan pada kedua variabel yaitu kecemasan
matematika dan kemampuan pemecahan masalah matematis. Hasil
uji coba normalitas dapat di lihat pada lampiran 18 dan adapun
rangkuman hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel di bawah

Tabel 4.4 : Hasil Uji Normalitas

Nama Variabel nilai  Asymp- | Taraf Keputusan
sig (2-failed) Signifikan

kemampuan 0,519 0,05 Normal

pemecahan

masalah

matematis

kecemasan 0,920 0,05 Normal

matematika

Dari tabel 4.4 di atas untuk variabel kemampuan pemecahan
masalah matematis diperoleh nilai signifikannya untuk data
kemampuan pemecahan masalah matematis sebesar 0,519 Karena
nilai signifikannya 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel

kemampuan pemecahan masalah matematis berdistribusi normal.




Regression Studentized Residual

Kemudian untuk variabel kecemasan matematika diperoleh nilai
signifikannya sebesar 0,920 karena nilai signifikannya 0,05 maka
variabel kecemasan matematika berdistribusi normal.

Dengan demikian kedua variabel penelitian tersebut telah
dilakukan uji normalitas, maka kedua variabel tersebut
berdistribusi normal. Sehingga uji asumsi klasik untuk uji
normalitas terpenuhi.

Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas ini bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi adanya ketidaksamaan variance yang
berasal dari residual satu pengamat yang lain. Untuk melihat
heteroskedastisitas melalui scatterplot seperti di bawah ini dan
dapat dilihat hasil melalui uji rank spearman pada lampiran 20.

Scatterplot

Dependent Variable: kemampuan pemecahan masalah matematis

4

3

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.1 sctatterplot



Berdasarkan gambar di atas dapat di lihat bahwa tidak terdapat
pola yang jelas serta titik yang menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y. jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi.

Linearitas

Pengujian linearitas ini digunakan untuk menguji apakah
kecemasan matematika dan kemampuan pemecahan masalah
matematis berdistribusi linear atau tidak. Model regresi yang baik
adalah model regresi yang variabel bebas dan variabel terikat
linear. Pengujian linearitas ini dilakukan dengan bantuan SPSS
versi 20 hasil uji linearitas dapat dilihat pada lampiran 19 hasil
rangkuman uji linearitas dapat dilihat pada tabel dibawah:

Tabel 4.5 Hasil uji linearitas

Variabel Sig Keterangan
kecemasan matematika | 0,114 Linear

dan kemampuan

pemecahan masalah

matematis

Dari data di atas di dapatkan signifikansi dari uji linieritas
kecemasan matematika dan kemampuan pemecahan masalah
matematis sebesar 0,114 yang nilainya lebih besar dari 0.05. Hal
tersebut menunjukkan bahwa variabel bebas dan variabel terikat

dalam penelitian ini linier.



b. Pengujian hipotesis
Pada pengujian hipotesis terdapat satu variabel bebas yaitu
kecemasan matematika dan satu variabel terikat yaitu kemampuan
pemecahan masalah matematis. Berdasarkan pengolahan data dengan
bantuan SPSS versi 20 hasil pengolahan tersebut dapat dilihat pada
lampiran 21. berikut ini rangkuman hasil uji regresi:

Tabel 4.6 : Hasil uji regresi kecemasan matematika terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis

Variabel Independen Koefisien regresi
constanta 70,568
kecemasan matematika -0,422

Dari tabel di atas terlihat bahwa nilai dari konstanta untuk
variabel kecemasan matematika adalah 70,568 sedangkan hasil dari
koefisien regresi variabel kecemasan matematika sebesar -0,422 oleh
karena itu dapat di buat model regresi dengan rumus Y = a + b1X1
dengan hasil sebagai berikut:

Y =70,568 —0,422X1

Dimana

Y = kemampuan pemecahan masalah matematis

X1 = kecemasan matematika

Adapun maksud dari persamaan regresi tersebut dapat diimplikasikan
sebagai berikut:

1. Nilai koefisien regresi variabel kecemasan matematika sebesar -

0,422 mengandung arti bahwa setiap penambahan satu point



C.

variabel kecemasan matematika maka akan menurunkan

kemampuan pemecahan masalah sebesar 0,422 kali

2. Nilai dari konstanta sebesar 70,568 mengandung arti bahwa jika

nilai X1 = 0 atau variabel kecemasan matematika tidak ada, maka
nilai kemampuan pemecahan masalah matematis sebesar 70,568.
Interpretasi dari persamaan regresi di atas dapat dilihat bahwa
koefisien regresi untuk variabel kecemasan matematika memiliki
tanda negative sebesar -0,422 artinya kecemasan matematika
berlawanan dengan variabel kemampuan pemecahan masalah
matematis. Oleh sebab itu variabel kecemasan matematika memiliki
pengaruh negatif terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis. Untuk pengujian hipotesis akan digunakan uji t.
Uji t
Uji t dilakukan untuk mengetahui terdapat tidaknya pengaruh
antara variabel kecemasan matematika terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis, hasil uji t dapat dilihat pada lampiran
21.
Menentukan hipotesis
Ho: p = 0 berarti tidak ada pengaruh yang signifikan antara X dengan
Y

Ho: B # 0 berarti ada pengaruh yang signifikan antara X dengan Y



Kriteria pengujian apakah hipotesis diterima atau tidak dengan
ketentuan jika t-hitung > t-tabel maka hipotesis diterima namun jika t-
hitung< t-tabel maka hipotesis ditolak.

Dari pengolahan data diperoleh t-hitung sebesar 12,961 dengan
signifikan sebesar 0,000. Dengan demikian nilai t-hitung berasa pada
level probability (kepercayaan) 0,05 diperoleh t-tabel sebesar 2,01669
berdasarkan hasil di atas dapat dilihat bahwa nilai dari t-hitung sebesar
12,961 > t-tabel 2,01669 dengan sig < 0,05 (0.000 < 0,05). Hal
tersebut menunjukan bahwa hipotesis diterima terdapat pengaruh
kecemasan matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis.

Koefisien determinasi

Uji koefisien determinasi ini di gunakan untuk mengukur
ketepatan dari model analisis yang di buat. Nilai koefisien determinasi
berguna untuk mengukur berapa besar sumbangan dari variabel bebas
yang telah diteliti terhadap variabel terikat. Hasil dari koefisien
determinasi dapat dilihat pada lampiran 21.

Berdasarkan hasil pengolahan data diperolen bahwa nilai R
sebesar 0,892, sedangkan nilai R? sebesar 0,796. dengan demikian
koefisien determinasinya sebesar atau R® x 100% hasilnya sebesar
79,6%. Maka berdasarkan nilai tersebut bahwa variabel kecemasan
matematika memberikan pengaruh sebesar 79,6 % dan sisanya

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas pada penelitian ini.



B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka dapat di
paparkan pengaruh kecemasan matematika terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa di kelas VIII MTsN 3 Kerinci bahwa terdapat
pengaruh kecemasan matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis. Hasil tersebut juga dapat dilihat dari nilai koefisien determinasinya
dan diperoleh nilai sebesar 0,796 atau 79,6%. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa kecemasan matematika berpengaruh terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis dengan besar pengaruhnya 79,6% dan sisanya
20,4% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Berdasarkan analisis di atas terlihat bahwa kecemasan matematika
sangat berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecemasan matematika menunjukan
hubungan yang negatif dan signifikan. Ini berarti semakin tinggi kecemasan
matematika seseorang maka semakin rendah kemampuan pemecahan masalah
matematisnya. Oleh karena itu pentingnya memperhatikan kecemasan
matematika yang dialami siswa saat belajar matematika karena besarnya
pengaruh kecemasan matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.

Kemampuan pemecahan masalah matematis penting dimiliki oleh
setiap siswa karena meliputi metoda, prosedur dan strategi yang merupakan
proses inti dalam kurikulum matematika (Sumartini, 2016). Kemampuan

pemecahan masalah tidak mempunyai solusi otomatis yang langsung dapat



dipecahkan harus mengacu pada usaha seseorang untuk mencapai tujuan
(Suryani, 2020). Pemecahan masalah dapat diartikan dengan menggunakan
interpretasi umum yaitu pemecahan masalah sebagai tujuan, proses, dan
keterampilan dasar (Utami, 2017).

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (Anita, 2014) dimana di
dapatkan bahwa kecemasan matematika mempunyai pengaruh negatif
terhadap kemampuan koneksi matematis siswa SMP dengan besar pengaruh
90,3%. Selain itu penelitian yang dilakukan (Satriyani, 2016) menunjukkan
terdapat pengaruh yang negatif antara kecemasan matematika dengan
kemampuan berfikir kreatif dengan besar pengaruh 26,19%. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan bahwa adanya pengaruh kecemasan
matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis.

Berdasarkan analisis data dapat dilihat bahwa kecemasan matematika
memiliki pengaruh yang besar terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis, ini berarti kecemasan matematika memberikan sumbangan negatif
yang besar pula terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis.

Liberna menjelaskan bahwa kecemasan matematika ini sangatlah
penting diperhatikan agar siswa tersebut berhasil dalam matematika. dengan
kecemasan matematika dapat mempengaruhi rasa percaya diri dan juga
motivasi siswa dalam menyukai matematika sehingga prestasi siswa tersebut
meningkat dan optimal. Oleh karena itu perlu dalam proses belajar mengajar
diterapkan metode pembelajaran yang santai dan menyenangkan sehingga

siswa dapat mencapai keberhasilan dalam belajar.



Dengan demikian kecemasan matematika siswa memang benar-benar
harus diperhatikan dalam proses belajar mengajar demi keberhasilan belajar
peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika untuk masa sekarang

dan yang akan datang.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis yang di ajukan, serta hasil
penelitian yang sudah dilaksanakan dengan judul “Pengaruh Kecemasan
Matematika Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis” maka di
dapatkan kesimpulan bahwa kecemasan matematika berpengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis dengan besar pengaruh 79,6%.
B. Saran
1. Bagi siswa
Siswa harusnya dapat mengurangi kecemasannya terhadap matematika
karena sangat berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis. Dengan demikian siswa dapat melakukan usaha-usaha yang
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis.
2. Bagi Guru
Bagi guru khususnya guru matematika, hendaknya berusaha
menurunkankan tingkat kecemasan siswa saat belajar matematika, sebagai
langkah awal dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Dengan membuat inovasi dalam proses pembelajaran
yang dapat mendorong peserta didik untuk lebih mengembangkan potensi
yang ada pada dirinya sehingga dapat menurunkan tingkat kecemasan

siswa.
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3. Bagi Sekolah
Sekolah hendaklah berusaha mengadakan kegiatan yang dapat
meningkatkan wawasan siswa khususnya dalam pelajaran matematika.
Ini berguna untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa dan juga dapat
meminimalisir terjadinya kecemasan terhadap pelajaran matematika.

4. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian lanjut
mengenai kecemasan matematika atau kemampuan pemecahan
masalah matematis maka di sarankan untuk memilih sampel yang
berbeda seperti sekolah menengah atas atau mahasiswa, selain itu
dapat juga mendalami lagi faktor-faktor yang dapat membuat
kecemasan matematika pada siswa dan juga faktor-faktor yang dapat

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
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DAFTAR NAMA VALIDATOR

Nama Jabatan

Putri Yulia, M.Pd Dosen Tadris Matematika IAIN Kerinci

Maila Sari, M.Pd Dosen Tadris Matematika IAIN Kerinci




LAMPIRAN 2
LEMBAR VALIDASI SOAL

TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

Pendahuluan

Bapak/Ibu/Sdr/i yang terhormat, mohon kesediaannya untuk memberikan penilaian terhadap
validitas soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang Bapak/Ibu/Sdr/i terima

bersamaan dengan lembar validasi ini.
Petunjuk

a. Untuk bagian I, cukup melingkari angka yang tepat menurut penilaian atau pertimbangan
Bapak/Ibu/Sdr/i.

b. Untuk bagian Il, Bapak/lbu/Sdr/l di harap memberikan saran dan masukan tentang soal
tes kemampuan pemecahan masalah matematis

c. Untuk bagian 111, Bapak/lbu/Sdr/I diharapkan memberikan kesimpulan umum berkenaan

dengan kelayakan soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis

Bagian |
Kriteria
No Aspek yang dinilai Kurang | Cukup | Baik | Sangat
Baik

1 Kejelasan bahasa/redaksional 1 2 4

2 Kejelasan gambar/penampilan instrumen 1 2 4

3 Kesesuaian  soal dengan  Kisi-kisi 1 2 4
instrument

4 | Aspek kemampuan yang di ukur 1 2 @ 4

5 Kesesuaian dengan tingkat 1 2 Q) 4
perkembangan kemampuan siswa

Bagian Il
Masukan dan saran:



Bagian 111
Kesimpulan Umum:

Berikan tanda ceklis (V) pada salah satu pilihan sesuai dengan pertimbangan
Bapak/lbu/Sdr/i

(V') Dapat digunakan tanpa revisi

(... ) Dapat digunakan dengan revisi kecil

(... ) Dapat digunakan dengan revisi besar

(...) Tidak dapat digunakan

Sungai Penuh, 13 Agustus 2021
Vgldator

-

(Putri Yulia M.Pd)



LEMBAR VALIDASI SOAL
TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

Pendahuluan

Bapak/Ibu/Sdr/i yang terhormat, mohon kesediaannya untuk memberikan penilaian terhadap
validitas soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang Bapak/Ibu/Sdr/i terima

bersamaan dengan lembar validasi ini.

Petunjuk

d. Untuk bagian I, cukup melingkari angka yang tepat menurut penilaian atau pertimbangan
Bapak/lbu/Sdr/i.

e. Untuk bagian I, Bapak/lIbu/Sdr/l di harap memberikan saran dan masukan tentang soal
tes kemampuan pemecahan masalah matematis

f.  Untuk bagian 111, Bapak/lbu/Sdr/l diharapkan memberikan kesimpulan umum berkenaan

dengan kelayakan soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis

Bagian |
Kriteria

No Aspek yang dinilai Kurang | Cukup | Baik Sangat

1 Kejelasan bahasa/redaksional 1 2 @ Bilk

2 Kejelasan gambar/penampilan instrumen 1 2 4

3 Kesesuaian ~ soal dengan  Kisi-kisi 1 2 % 4
instrument

4 | Aspek kemampuan yang di ukur 1 2 @ 4

5 Kesesuaian dengan tingkat 1 2 Q) 4
perkembangan kemampuan siswa

Bagian Il
Masukan dan saran:



Bagian 111
Kesimpulan Umum:
Berikan tanda ceklis (V) pada salah satu pilihan sesuai dengan pertimbangan
Bapak/lbu/Sdr/i
(... ) Dapat digunakan tanpa revisi
(/) Dapat digunakan dengan revisi kecil
(... ) Dapat digunakan dengan revisi besar

(... ) Tidak dapat digunakan

Sungai Penuh, 27 Agustus 2021
Validator

(MAILA SARI, M.Pd)



LAMPIRAN 3
LEMBAR VALIDASI ANGKET

KECEMASAN MATEMATIKA

Pendahuluan

Bapak/Ibu/Sdr/i yang terhormat, mohon kesediaannya untuk memberikan penilaian terhadap
validitas angket Kecemasan Matematika yang Bapak/lbu/Sdr/i terima bersamaan dengan

lembar validasi ini.
Petunjuk

g. Untuk bagian I, cukup melingkari angka yang tepat menurut penilaian atau pertimbangan
Bapak/Ibu/Sdr/i.

h. Untuk bagian Il, Bapak/Ibu/Sdr/1 di harap memberikan saran dan masukan tentang angket
kecemasan matematika tersebut.

i. Untuk bagian |11, Bapak/Ibu/Sdr/I diharapkan memberikan kesimpulan umum berkenaan

dengan kelayakan angket kecemasan matematika ini.

Bagian |
Kriteria
No Aspek yang dinilai Kurang | Cukup | Baik Sangat
1 Kejelasan bahasa/redaksional 1 2 @ Bilk
2 Kejelasan sajian/penampilan instrumen 1 2 @ 4
3 Kesesuaian pernyataan dengan Kisi-Kisi 1 2 @ 4
kecemasan matematika
4 Kesesuaian dengan tingkat 1 2 @ 4
perkembangan kemampuan siswa

Bagian Il

Masukan dan saran:

Gunakan Bahasa konsisten



Bagian 111
Kesimpulan Umum:

Berikan tanda ceklis (V) pada salah satu pilihan sesuai dengan pertimbangan
Bapak/lbu/Sdr/i

(V') Dapat digunakan tanpa revisi
(... ) Dapat digunakan dengan revisi kecil
(... ) Dapat digunakan dengan revisi besar

(... ) Tidak dapat digunakan

Sungai Penuh, 13 Agustus 2021

Validator

-

(Putri Yulia M.Pd)



LAMPIRAN 4

KISI-KISI SOAL

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

Satuan Pendidikan  : MTsN
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok bahasan : SPLDV
Kelas/semester : VII/Ganijil
Kompetensi Dasar | Indikator kemampuan Indikator Soal Bentuk | Nomor
pemecahan masalah Soal Item
matematis
3.5 Menjelaskan 1. memahami masalah | Siswa mampu Uraian 1
sistem persamaan | 2. merencanakan menjelaskan model
linear dua variabel pemecahan masalah | matematika sistem
dan 3. menyelesaikan persamaan linear
penyelesaiannya masalah dua variabel
yang dihubungkan | 4. memeriksa kembali
dengan masalah jawaban
kontekstual
4.5 Menyelesaikan | 1. memahami masalah | Siswa mampu Uraian 2,3
masalah yang 2. merencanakan menentukan nilai
berkaitan dengan pemecahan masalah | variabel persamaan
sistem persamaan | 3. menyelesaikan linear dua variabel
linear dua variabel masalah menggunakan
4. memeriksa kembali | metode substitusi
jawaban
1. memahami masalah | Siswa mampu Uraian 4dan5

2. merencanakan Menyelesaikan
pemecahan masalah | masalah yang

3. menyelesaikan berkaitan dengan
masalah sistem persamaan

4. memeriksa kembali | linear dua variabel
jawaban dalam kehidupan

sehari-hari




LAMPIRAN 5

SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

Sekolah - MTs

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester - VII/L

Waktu : 2 X 40 menit

Petunjuk:

1. Tulislah lebih dulu nama dan kelas pada lembar jawaban.

2. Kerjakanlah soal secara mandiri.

3. Bacalah soal dengan teliti sebelum menjawab.

4. Jawablah soal yang lebih mudah terlebih dahulu.

5. Periksa kembali jawaban anda sebelum menyerahkan kepada guru.

Jawablah soal di bawah ini dengan menggunakan langkah-langkah yang benar!

1.

Lisa dan dea bekerja pada pabrik tas. Lisa dapat menyelesaikan 3 buah tas setiap jam dan
dea dapat menyelesaikan 4 tas setiap jam. Jumlah jam kerja Lisa dan dea adalah 16 jam
sehari dengan jumlah tas yang dibuat keduanya adalah 55 tas. Ubahlah dalam bentuk
model matematika sistem persamaan dua variabel untuk permasalahan tersebut!

Nana memiliki uang Rp 150.000,00 lebihnya dari uang riri. Jika tiga kali uang nana
ditambah dua kali uang riri jumlahnya adalah Rp 950.000,00. Tentukan jumlah masing-
masing uang nana dan riri!

Selisih umur seorang ayah dan anak perempuannya adalah 26 tahun, sedangkan lima
tahun yang lalu jumlah umur keduanya adalah 34 tahun. Hitunglah umur ayah dan anak
perempuannya dua tahun yang akan datang!

Keliling sebuah taman yang berbentuk persegi panjang sama dengan 44 m. jika lebarnya
6 m lebih pendek dari panjangnya. Hitunglah luas dari taman tersebut!

Keliling sebidang tanah yang berbentuk persegi panjang adalah 48 m. panjangnya lebih 6

meter dari lebarnya. Tentukan ukuran tanah itu!



LAMPIRAN 6

RUBRIK PENILAIAN

Aspek yang Skor Keterangan
dinilai
Memahami 0 Tidak menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang
masalah ditanyakan
1 Menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan
tapi salah
2 Menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan
tapi tidak lengkap
3 Menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan
secara tepat
Merencanakan 0 Tidak merencanakan penyelesaian masalah sama sekali
penyelesaian 1 Merencanakan penyelesaian masalah tapi mengarah pada
jawaban yang salah
2 Merencanakan penyelesaian masalah tapi mengarah pada
jawaban yang benar tetapi tidak lengkap
3 Merencanakan penyelesaian masalah secara lengkap dan
mengarah pada jawaban yang benar
Melaksanakan 0 Tidak ada jawaban sama sekali
rencana 1 Melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban tetapi
jawaban salah
2 Melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban benar tapi
tidak lengkap
3 Melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban dengan
lengkap dan benar
Memeriksa 0 Tidak menuliskan kesimpulan
kembali jawaban 1 Menafsirkan hasil yang diperoleh dengan membuat
kesimpulan tetapi kurang tepat/terdapat kesalahan
2 Menafsirkan hasil yang diperoleh dengan membuat
kesimpulan yang benar tetapi tidak lengkap
3 Menafsirkan hasil yang diperoleh dengan membuat
kesimpulan secara tepat
Jumlah skor 24

Sumber: Risma, Isnarto, & Isti, 2019




LAMPIRAN 7

KISI-KISI ANGKET

KECEMASAN MATEMATIKA

Indikator Sub Indikator Nomor Item Total
Pernyataan | Pernyataan
Positif Negatif
Pengetahuan Kemampuan siswa dalam 13 1 2
(Mathematics | memahami materi dan menerima
Knowledge/Un | pelajaran matematika
derstanding)  ["Kemampuan siswa dalam | 5,9, 17 21,25 5
menyelesaikan soal-soal
matematika
Somatik Siswa menunjukkan kegelisahan | 6, 10,26 | 2, 14, 18, 22 7
(Somatic) ketika belajar matematika
Kognitif Tidak dapat berfikir jernih 3 7,23 3
(Cognitive) .
Lupa dengan apa yang telah di 19, 27 11,15 4
pelajari
Afektif Kemampuan siswa untuk bertanya 28, 30 16 3
(Attitude) dan menjawab pertanyaan dari guru
Kemampuan siswa untuk 4,29 8 3
konsentrasi  dan  bekerjasama
dengan orang lain
Siswa berani tampil didepan kelas 24 12, 20 3
TOTAL 15 15 30




LAMPIRAN 8

Nama

ANGKET KECEMASAN MATEMATIKA

Mata Pelajaran

Kelas

Petunjuk Pengisian:

1.
2.

Pengisian instrument ini tidak mempengaruhi nilai anda.

Pilihlah jawaban pernyataan di bawah dengan cara memberi tanda ceklis (/) pada kolom

yang di anggap paling sesuai dengan keadaan anda yang sebenarnya.

Keterangan pilihan jawaban

SS = Sangat sering

S

J

= Sering

= Jarang

TP = Tidak Pernah

No

Pernyataan

Pilihan Jawaban

85

s

J

TP

Saya sulit memahami materi matematika karena terlalu

banyak.

Jantung saya berdetak dengan cepat ketika

menghadapi ujian matematika.

Saya merasa sangat khawatir ketika tidak

mempersiapkan diri untuk ujian matematika

Saya merasa percaya diri ketika berdiskusi pada

pembelajaran matematika

Saya bisa menyelesaikan tugas yang di berikan guru

tanpa bantuan teman

Saya menghadapi ujian matematika dengan tenang.

Saya dapat berfikir dengan tenang ketika belajar

matematika.

Saya merasa tertekan ketika belajar matematika




9 Ketika mengerjakan soal matematika saya optimis bisa
mengerjakan soal matematika dengan benar.

10 | Saya merasa bahagia ketika pelajaran matematika
dimulai.

11 | Saya tiba-tiba lupa apa yang telah saya pelajari ketika
menghadapi ujian matematika.

12 | Saya takut salah jika di minta guru mengerjakan soal
di depan kelas.

13 | Saya bisa memahami materi matematika yang di
jelaskan oleh guru dengan baik.

14 | Nafsu makan saya menurun ketika akan menghadapi
tes matematika.

15 | Saya lupa materi yang telah di pelajari di sekolah
ketika sampai di rumah.

16 | Saya tidak berani menunjuk tangan saat saya ingin
menjawab pertanyaan dari guru.

17 | Saya tahu langkah-langkah yang di lakukan dalam
meyelesaikan soal yang di berikan guru

18 | Tangan saya berkeringat ketika mengerjakan soal
matematika.

19 | Saya mengingat materi yang dipelajari sebelumnya
dengan baik.

20 | Saya tidak berani mengerjakan soal di papan tulis.

21 | Saya tidak mampu mengerjakan soal yang tidak sama
persis dengan contoh soal yang di berikan guru

22 | Saya merasa mulas ketika guru menunjuk saya untuk
mengerjakan soal di depan kelas.

23 | Saya sering bingung saat guru menjelaskan materi di
depan kelas

24 | Saya merasa senang ketika di minta guru

mempresentasikan jawaban saya di depan kelas




25 | Saya tidak bisa mengerjakan soal matematika dalam
bentuk soal cerita.

26 | Saya merasa senang ketika soal matematika saya di
evaluasi oleh teman-teman.

27 | Saya selalu mendapat nilai bagus saat membuat tugas
matematika

28 | Saya berani menjawab pertanyaan dari guru jika saya
tahu jawabannya

29 | Saya menulis angka-angka saat pelajaran matematika
dengan benar.

30 | Saya berbicara dengan lancar ketika guru mengajukan

pertanyaan secara langsung.

Total




LAMPIRAN 9

DATA KECEMASAN MATEMATIKA SELESAI UJI COBA
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94
60
96
80
79

68
66
84
98
75

58
78
88
85

84
66
82

83

90

X29 | X30 | Total

X17 | X18 | X19 | X20 | X21 | X22 | X23 | X24 | X25 | X26 | X27 | X28

X16




LAMPIRAN 10
DATA HASIL UJI COBA SOAL

TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

Nama Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Total

Azira Febriani 9 7 6 6 6 34
Asifa Jeni 8 7 7 6 7 35
Fadila Ifrona 8 8 7 6 6 35
Isratul Padila 8 7 7 6 6 34
M. Rafi 7 7 7 6 5 32
M. Saldi 7 6 7 7 6 33
Hanafi 11 9 8 7 7 42
Zepan Satria 7 6 6 6 7 32
Nur Fadhila 7 7 8 7 7 36
Azizah 9 8 8 7 5 37
Ocha Natasya 11 9 8 8 7 43
Ririn Irdianti 8 9 10 7 7 41
Ririn Zahra 8 7 6 7 5 33
Reko Meldia 7 6 6 5 5 29
Steffa Emilya 8 8 8 7 7 38
Amelia 12 10 9 8 9 48
Amanda Putri 10 7 7 7 6 37
Suci mayangsari 7 7 6 6 6 32
Angga Saputra 7 7 7 6 6 33




LAMPIRAN 11

HASIL UJI VALIDITAS KECEMASAN MATEMATIKA

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 | X11 | X12 | X13 | X14 | X15
X1 Pearson ,137 1| -174| 08| ,075]| ,075| ,121 | 553 | ,073 | -,106 | .570 | ,254 | -,063 | .716 | .693

Correlation

Sig. (2- 577 475 | 659 | ,762 | ,761 | ,623| ,014| ,765| ,667 | ,011 | ,294 | ,797 | ,001 | ,001

tailed)

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19
X2 Pearson -344 | -374 | -,176 | ,202 1| ,064 | .580" | ,273| 561 | .544" | ,321 | ,119 | ,416 | -,056 | ,278

Correlation

Sig. (2- ,150 | ,115 | ,472 | ,406 795 | ,009 | ,259| ,012| ,016 | ,180 | ,626 | ,077 | ,819 | ,249

tailed)

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19
X3 Pearson ,248 | 0,000 1| ,298 | -,176 | ,307 | ,071 | 0,000 | .495 | ,146 | ,365 | -,250 | ,096 | ,122 | .491

Correlation

Sig. (2- ,307 | 1,000 215 | 472 | ,201| ,772 | 1,000 | ,031| ,551| ,124| ,302| ,697| ,619 | ,033

tailed)

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19
X4 Pearson ,040 | ,108 | ,009 1| -013|-054 | ,162 | ,150 | ,349 | ,137 | ,049 | ,030 | -,097 | ,222 | -,044

Correlation

Sig. (2- 872 | 659 | ,969 ,959 | ,825 | ,508 | ,540 | ,144 | 577 | ,841| ,902 | ,694 | ,360 | ,857

tailed)

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19
X5 Pearson -344 | -374 | -176 | ,202 1| ,064|.580" | ,273| 561 | 544" | 321 | ,119| ,416 | -,056 | ,278

Correlation

Sig. (2- ,150 | ,115 | ,472 | ,406 795 | ,009| ,259| ,012| ,016 | ,180 | ,626 | ,077 | ,819 | ,249

tailed)

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19




X6

X7

X8

X9

X10

X11

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

,343

,151

19
-.460°

,048

19
,110

,655

19
-,081

, 743

19
-414

,078

19
,237

,329

19

.553

,014

19
-,198

AL17

19
,157

,521

19
-,157

,522

19
-, 277

,250

19
-,106

,667

19

-,006

,980

19
,071

772

19
0,000

1,000

19
495

,031

19
,146

,551

19
641"

,003

19

,150

,540

19
,030

,903

19
,242

,317

19
,376

,113

19
,229

,345

19
,137

577

19

,008

,973

19

*x

.580

,009

19
,273

,259

19
561"

,012

19
.544

,016

19
,293

,223

19

-,087

, 722

19
,398

,092

19
,044

,857

19
,300

,212

19
,139

,571

19
173

,480

19

-,106

,666

19

19
,215

377

19

.636

,003

19

*x

.710

,001

19
,232

,338

19

19
,215

377

19

19

516"

,024

19

482

,036

19
,110

,653

19

344

,149

19

*x

.636

,003

19
516

,024

19

19

*x

.685

,001

19
,099

,687

19

,110

,653

19

710”7

,001

19
482

,036

19

685"

,001

19

19

19

519"

,023

19
,195

423

19
0,000

1,000

19
,452

,052

19
,333

,163

19
,135

,582

19

411

,080

19
-,009

,970

19
,336

,160

19
,217

372

19
-,042

,866

19
,139

,569

19

,000

1,000

19
A27

,068

19
538"

,018

19
729"

,000

19
,382

,106

19

.660

,002

19

797

,000

19
-,162

,507

19
,292

,226

19
,314

,191

19
,021

,932

19
,115

,640

19

274

,257

19
534

,018

19
-,054

,825

19

648"

,003

19
,340

,154

19
,071

773

19




X12

X13

X14

X15

X16

X17

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

,237

,328

19
,100

,685

19
441

,059

19
-,344

,149

19
,150

,541

19
-,145

,554

19

716

,001

19
-,151

,537

19
,107

,663

19
-,406

,085

19
-,184

,452

19
-,281

244

19

-,026

,915

19
,096

,697

19
122

,619

19
491

,033

19
,348

144

19
,222

,361

19

,222

,360

19
-,065

, 791

19
322

,179

19
,064

, 7194

19
,313

,191

19
,122

,618

19

,145

,553

19
416

,077

19
-,056

,819

19
,278

,249

19
,403

,088

19
421

,072

19

-,283

,240

19
,070

77

19
-,283

,240

19
,432

,065

19
,084

, 731

19
,027

,913

19

,025

,919

19
A27

,068

19
-,162

,507

19

534"

,018

19
,253

,295

19
429

,067

19

797

,000

19
538

,018

19
,292

,226

19
-,054

,825

19
497

,031

19
.458

,049

19

,188

441

19

*x

.729

,000

19
,314

,191

19

.648

,003

19

*x

.798

,000

19

*x

.695

,001

19

,115

,640

19
,382

,106

19
,021

,932

19
,340

,154

19
,345

,148

19
,419

,075

19

,295

,219

19
174

JAT5

19
-,111

,650

19

673"

,002

19
,191

434

19
,304

,205

19

372

,116

19
528

,020

19
,286

,236

19
,005

,983

19

*x

.583

,009

19
,297

,217

19

,089

717

19

19
404

,086

19
420

,073

19

770”7

,000

19
.564

,012

19

19
404

,086

19

19
,043

,860

19
449

,054

19
,292

,225

19

468

,043

19
,420

,073

19
,043

,860

19

19
,396

,093

19

617"

,005

19




X18

X19

X20

X21

X22

X23

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

-,114

,641

19
-,353

,139

19
,400

,090

19
,157

,520

19
,105

,668

19
,230

344

19

377

, 112

19
-,143

,560

19
,015

,950

19
,218

371

19
,201

,410

19
-,103

,674

19

,038

,878

19
,301

,211

19
,292

,225

19
,168

,493

19
-,241

321

19
,098

,690

19

421

,073

19
,268

,268

19
520

,022

19
,340

,155

19
-,049

,843

19
,313

,192

19

-,137

577

19
445

,056

19
,351

,140

19

469

,043

19
461

,047

19
.485

,035

19

-,114

,641

19
505

,028

19
,027

,914

19
,225

,354

19
-,450

,053

19
273

,258

19

-,097

,692

19
446

,056

19
-,019

,938

19
,125

,611

19
,248

,305

19
,338

,157

19

.569

,011

19
,153

,531

19

*x

.605

,006

19
,253

,297

19
377

,112

19
,395

,094

19

437

,061

19
539"

,017

19

*x

.595

,007

19
,076

, 157

19
,225

,354

19

.619

,005

19

,102

,679

19
,295

,220

19
,253

,296

19
,102

,679

19
,047

,847

19
,452

,052

19

,196

422

19

.686"

,001

19
,067

,786

19
-,210

,388

19
-,145

,552

19
,268

,267

19

,210

,388

19
,073

,768

19
,202

,408

19

.508"

,026

19
,251

,300

19
,116

,637

19

-,070

J77

19
,197

420

19
,452

,052

19
0,000

1,000

19
,114

,642

19
527

,020

19

.623

,004

19
-,241

,320

19

*x

.644

,003

19
,325

174

19
499

,030

19
.515

,024

19

,331

,166

19

729”7

,000

19
-,019

,939

19
-,007

977

19
,076

, 758

19
,127

,605

19




X24

X25

X26

X27

X28

X29

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

,137

577

19
,289

,230

19
,343

,151

19
-171

484

19
,185

449

19
-,141

,564

19

19
-,302

,209

19
553"

,014

19
-,317
186
19
-,199
414
19
555
,014

19

-174

AT5

19
,193

,429

19
-,006

,980

19
0,000

1,000

19
-,224

,357

19
,068

, 783

19

,108

,659

19
111

,651

19
,150

,540

19
,161

,510

19
,148

,545

19
,092

, 707

19

,075

,762

19
379

,109

19
,008

,973

19
327

172

19

.459

,048

19
,363

,126

19

,075

,761

19
,035

,887

19
-,087

722

19
,023

,925

19
172

,482

19
474

,040

19

, 121

,623

19
-,025

,918

19
-,106

,666

19
,381

,108

19
,319

,183

19
,361

,129

19

.553

,014

19
,150

,541

19

19

536

,018

19

565

,012

19
,207

,395

19

,073

,765

19
,308

,199

19
344

,149

19

.595

,007

19
277

,251

19
,309

,198

19

-,106

,667

19
,263

,276

19
,110

,653

19
469"

,043

19
,381

,107

19
,399

,091

19

570"

,011

19
,352

,139

19
519"

,023

19
,104

,671

19
-,204

,402

19
,124

,614

19

,254

,294

19
,025

,918

19
411

,080

19
460

,048

19
,124

,613

19
-,128

,602

19

-,063

797

19
,228

347

19
,000

1,000

19
574

,010

19
,285

,237

19
,201

,409

19

716

,001

19
,263

277

19

*x

797

,000

19
,366

124

19
,227

,350

19
-,037

,881

19

693"

,001

19
-,025

,919

19
274

,257

19
,435

,063

19
-,183

,453

19
,153

,531

19




X30

Total

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)

N

-,365

124

19
,055

,824

19

677

,001

19
-,178

,466

19

0,000

1,000

19
,281

244

19

,102

,678

19

A707

,042

19

.485

,035

19

*x

.652

,002

19

,143

,560

19
,261

,280

19

.553

,014

19

538

,017

19

,221

,362

19

606"

,006

19

.516

,024

19

w*x

.908

,000

19

557

,013

19

.648"

,003

19

111

,650

19
,408

,083

19

171

484

19
,320

,182

19

.527

,020

19

703"

,001

19

,188

442

19
444

,057

19

480

,037

19

482

,037

19




X16 | X17 | X18 | X19 | X20 | X21 | X22 | X23 | X24 | X25 | X26 | X27 | X28 | X29 | X30 | Total
377 | ,123 | 541 | -074 | ,218 | -,329 | .494 | ,167 | -,059 | -,105 -] ,201| -312 | -,112 | ,190 | .529
,183
112 | 617 | ,017| ,764| ,371| ,169| ,032 | ,494| ,811| ,669 | ,452 | ,410 | ,193 | ,648 | ,435| ,020
19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19
403 | 421 | 382 | ,445| 351 | ,252 | ,004 | .485 | .621" | ,379 | ,427 | ,327 | 459" | ,363 | .485 | .652"
,088 | ,072| ,107| ,056 | ,140| ,298 | ,988 | ,035| ,005| ,109 | ,068 | ,172 | ,048 | ,126 | ,035 | ,002
19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19
348 | 222 | -124| 301 | ,292| ,109 | ,245| ,098| ,085| ,193 | ,342 | ,379 | -224 | ,068 | ,190 | ,390
144 | 361 | ,613| ,211| ,225| 657 | ,311| ,690| ,728 | ,429 | ,152 | 1,000 | ,357 | ,783 | 1,000 | ,244
19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19
421 | 5017 | -,100 | -,225 | ,340 | ,320 | ,031 | -,060 | ,321 | -,130 | .462" | -,049 | ,231 | ,441 | ,379 | ,469
,073 | ,029| ,683| ,354| ,155| ,182| ,900 | ,808 | ,180 | ,596 | ,047 | ,843| ,341| ,059 | ,109 | ,060
19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19
403 | 421 | ,382| ,445| 351 | ,252 | ,004 | .485 | .621" | ,379 | ,427 | ,327 | .459 | ,363 | .485 | .652"
088 | ,072| ,.07| ,056| ,140| ,298 | ,988| ,035| ,005| ,109 | ,068 | ,172 | ,048 | ,126 | ,035 | ,002
19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19
569" | ,004 | ,429 | -132 | ,253 | -,382 | .605 | ,225 | ,182 | -,101 -| 377 | 25| ,077 | ,406 | .658~
,368
011 | 986 | ,067| ,580| ,297| ,107 | ,006 | ,354| ,455| ,680 | ,121 | ,112 | 611 | ,754 | ,084 | ,002




19
,253

,295

19
497

,031

19

.798

,000

19
,345

,148

19
,102

,679

19

.623

,004

19

19
429

,067

19
458"

,049

19

.695

,001

19
419

,075

19
,068

,781

19
-,098

,688

19

19
0,000

1,000

19
-,157

,522

19
,154

,530

19
,136

,579

19
-,057

,816

19

.644

,003

19

19
446

,056

19
,153

,531

19

539"

,017

19
,295

,220

19
,407

,083

19
,031

,899

19

19
-,019

,938

19

.605

,006

19

.595

,007

19
,253

,296

19
,102

,679

19
,325

174

19

19
-,012

,960

19
,164

,502

19
,284

,239

19
-,054

,825

19
-,149

,543

19
-,235

,333

19

19
-,015

,950

19
,159

,914

19
,288

,232

19
,330

,167

19
,185

448

19

*x

.661

,002

19

19
,338

,157

19
,395

,094

19

.619

,005

19
,452

,052

19
,290

,228

19
428

,067

19

19

529

,020

19
,186

447

19
,340

,155

19

AT

,039

19
,194

,425

19
311

,195

19

19
-,025

,918

19
,150

,541

19
,308

,199

19
,263

,276

19
488"

,034

19
-,078

, 750

19

19
,218

,369

19

,040

,869

19

, 111

,650

19

,031

,901

19

,202

,407

19

,149

544

19

19
,381

,108

19
536

,018

19

.595

,007

19
469

,043

19
,047

,847

19
499

,030

19

19
,319

,183

19

.565

,012

19
277

,251

19
,381

,107

19
,285

,236

19
,061

,803

19

19
,361

,129

19
,207

,395

19
,309

,198

19
,399

,001

19
442

,058

19
,119

,627

19

19
.553

,014

19
,221

,362

19
516

,024

19
557

,013

19
-,058

,815

19
,058

,813

19

19
538"

,017

19

*x

.606

,006

19

.908

,000

19

%

.648

,003

19
566

,012

19

%

.754

,000

19




770

,000

19
449

,054

19
,396

,093

19

19

.582

,009

19

19

564"

,012

19
,292

,225

19

617"

,005

19

5827

,009

19

19
,386

,103

19

,178

,466

19
,113

644

19
,381

,108

19
,043

,861

19
,276

,254

19
,290

,228

19

,197

420

19
-,241

,320

19

*x

729

,000

19
,309

,199

19
.466

,044

19
-,276

,252

19

,452

,052

19

644"

,003

19
-,019

,939

19

.701

,001

19
,337

,158

19
,184

,451

19

274

,256

19
,307

,200

19
-,127

,605

19
535

,018

19
,147

,549

19
-,161

,511

19

,004

,987

19
,401

,089

19
,243

,316

19
,138

574

19
,062

,800

19

*x

.867

,000

19

527

,020

19

515

,024

19
127

,605

19

549"

,015

19
,241

,321

19
447

,055

19

,103

,674

19
-,143

,561

19
,116

,636

19
,066

,789

19
,135

,582

19
,084

, 733

19

,228

347

19
,263

277

19
-,025

,919

19
,389

,100

19
,017

,945

19
-,173

479

19

,080

744

19

,260

,283

19

,125

,609

19

,230

344

19
,053

,828

19

,229

,346

19

574

,010

19
,366

124

19
,435

,063

19

.644

,003

19

*x

.814

,000

19
,331

,166

19

,285

,237

19
,227

,350

19
-,183

,453

19
,259

,283

19
,248

,305

19
,125

,610

19

,201

,409

19
-,037

,881

19
,153

,531

19
,323

,178

19
,028

,910

19
,340

,155

19

527

,020

19
,188

442

19

480

,037

19

527

,020

19
,385

,104

19
,133

,587

19

.703

,001

19
,456

,057

19
482

,037

19

7937

,000

19

631"

,004

19

.618

,005

19




,309

,199

19

.701

,001

19
,184

,451

19
,331

,166

19
.549

,015

19
377

,112

19

466

,044

19
,337

,158

19
-,164

,503

19
-,205

,400

19
,241

321

19
,123

,617

19

,280

,246

19
-,045

,854

19
,060

,806

19
,390

,099

19
,122

,620

19
541

,017

19

19
,075

,760

19
,032

,895

19
,285

,236

19
,085

,728

19
-,074

, 764

19

,075

,760

19

19

19
,331

,166

19

*x

.738

,000

19
,218

371

19

-,069

779

19

582"

,009

19
221

,364

19
-,164

,502

19

*x

.579

,009

19
-,329

,169

19

324

,176

19
,330

,167

19
,176

470

19
,430

,066

19
,270

,264

19

494

,032

19

,085

, 728

19

738"

,000

19
-,032

,895

19
,289

,231

19

19
,167

494

19

277

,250

19
,102

,678

19
445

,056

19
,410

,081

19
,071

(74

19
-,059

,811

19
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LAMPIRAN 12

RANGKUMAN HASIL VALIDITAS KECEMASAN MATEMATIKA

Item Validitas r-tabel Korelasi Keterangan
X1 0,529 0,455 sedang Valid
X2 0,652 0,455 kuat Valid
X3 0,390 0,455 rendah Tidak Valid
X4 0,469 0,455 sedang Valid
X5 0,652 0,455 kuat Valid
X6 0,658 0,455 kuat Valid
X7 0,538 0,455 sedang Valid
X8 0,606 0,455 kuat Valid
X9 0,908 0,455 sangat kuat Valid

X10 0,648 0,455 kuat Valid

X11 0,566 0,455 sedang Valid

X12 0,754 0,455 kuat Valid

X13 0,703 0,455 kuat Valid

X14 0,456 0,455 sedang Valid

X15 0,482 0,455 sedang Valid

X16 0,793 0,455 kuat Valid

X17 0,631 0,455 kuat Valid

X18 0,618 0,455 kuat Valid

X19 0,506 0,455 sedang Valid

X20 DTS 0,455 kuat Valid

X21 0,516 0,455 sedang Valid

X22 0,460 0,455 sedang Valid

X23 0,388 0,455 rendah Tidak Valid

X24 0,529 0,455 sedang Valid

X25 0,469 0,455 sedang Valid

X26 0,658 0,455 kuat Valid

X27 0,651 0,455 kuat Valid

X28 0,547 0,455 sedang Valid

X29 0,460 0,455 sedang Valid

X30 0,558 0,455 sedang Valid




LAMPIRAN 13

HASIL UJI VALIDITAS SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

MATEMATIS
Correlations
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6

Pearson Correlation 1 777" 456" 688" 522" 854"
Y1 Sig. (2-tailed) .000 .050 .001 022 .000

N 19 19 19 19 19 19

Pearson Correlation 777" 1 794" 694" 599" 930"
Y2 Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .007 .000

N 19 19 19 19 19 19

Pearson Correlation 456 794" 1 666" 576" 811"
Y3 Sig. (2-tailed) .050 .000 .002 .010 .000

N 19 19 19 19 19 19

Pearson Correlation 688" 694" 666" 1 542" 834"
Y4 Sig. (2-tailed) .001 .001 .002 016 .000

N 19 19 19 19 19 19

Pearson Correlation 522" 599" 576" 542" 1 758"
Y5 Sig. (2-tailed) .022 .007 .010 .016 .000

N 19 19 19 19 19 19

Pearson Correlation 854" 930" 811" 834" 758" 1
Y6 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 19 19 19 19 19 19

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




LAMPIRAN 14

HASIL UJI RELIABILITAS ANGKET

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

732 31

HASIL UJI RELIABILITAS SOAL
Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

.810 6




LAMPIRAN 15
DATA HASIL PENELITIAN

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

Nama Y1 |Y2|Y3]|Y4|Y5 | total
Ainul Khusna 9| 8| 7| 7| 7 38
Chut Adek RF 10| 9] 9| 9| 8 45
Aulia Malisa 7|1 7| 6| 6| 6 32
Restu llham Syah 10| 8| 8| 8| 7 41
Alen Pratama 12| 9] 9| 8| 8 46
Laura Desia Anica 8| 8| 7| 7| 6 36
Rahma Kamila 8| 7| 7| 6| 6 34
Ocha Febrina 9| 9| 8| 8| 7 41
Nuri Maulidiyah 9 7| 9| 7| 7 39
Mhd Refal Alfahri 9| 7| 6| 6| 6 34
Avif Makarim 8| 7| 7| 6| 7 35
Hafizatul Rafisha 8| 8| 7| 6| 6 35
Mhd Danish Hakim 8| 7| 7| 6] 6 34
Rifgi Mahesa Putra 71 7| 7| 6] 5 32
Maisyaroh Ulfa 71 6| 7| 7| 6 33
Mhd Igbal 11| 9| 8| 7| 7 42
Nur Hasadah 7™ 6 | BEN e ™7 32
lit Julya Herdayanti 701 7| 8| 7| 7 36
Nabila Okta Safitri 9| 8| 8| 7| 5 37
Aini Fitriani 11| 9| 8| 8| 7 43
Irfansyah 8| 9|10| 7| 7 41
Nazira Nurhafiza 8| 7| 6| 7| 5 33
Salwa Khumayra 7| 6| 6| 5| 5 29
Sakinah 8| 8| 8| 7| 7 38
Rahmadani llmia H 12110 9| 8| 9 48
Ica Ramadani 10| 7| 7| 7| 6 37
Fazila Aulia 71 7] 6| 6| 6 32
Ica Juniarti 71 7| 7| 6| 6 33
Ulya Fitri 8| 8| 7| 6| 6 35
Hasani 9111 8| 8| 7 43
Intan Nadila 7| 8| 8| 6| 6 35
Nurmara Aini 71 7| 7| 6| 7 34
Mulia Fitri 71 7| 6| 6| 6 32
Tiara Oktaviani 8| 8| 9| 7| 7 39
Sahrul 9| 9| 7| 6] 6 37




Husnul Khatimah 9110 9| 9| 9 46
Hasbi 8| 7| 7| 6| 5 33
Haikal 9| 8| 8| 6| 6 37
Sinta Purnama 9 9] 9| 8| 7 42
Nani Ramadani 71 6] 5| 6| 6 30
Mursalin 9| 7| 7| 7| 6 36
Citra Hermaya 9| 6| 7| 7| 7 36
Alfarizi 7| 7| 6| 5| 5 30
Sadri 9| 8| 9| 7| 6 39
Faiza Syarifa 8| 6| 6| 6| 7 33




LAMPIRAN 16

DATA HASIL PENELITIAN KECEMASAN MATEMATIKA

X1 | X2 | X3 | X4 |X5]|X6|X7|X8|X9 |X10 | X11 | X12 | X13 | X14 | X15 | X16 | X17 | X18 | X19 | X20

2

2

2

3
3
3
2

2
2

2
3

2

Nama
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Chut Adek RF
Aulia Malisa

Restu Ilham Syah

Alen Pratama

Laura Desia Anica

Rahma Kamila

Ocha Febrina

Nuri Maulidiyah

Mhd Refal Alfahri
Avif Makarim

Hafizatul Rafisha

Mhd Danish Hakim

Rifgi Mahesa Putra
Maisyaroh Ulfa

Mhd Igbal

Nur Hasadah

lit Julya Herdayanti
Nabila Okta Safitri

Aini Fitriani

Irfansyah

Nazira Nurhafiza

Salwa Khumayra

Sakinah

Rahmadani llmia H
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LAMPIRAN 17

Descriptive Statistics

DESKRIPSI DATA VARIABEL PENELITIAN

Range Minimum Maximum Sum Mean

kecemasan matematika 45 41 58 99 3604 80.09
Valid N (listwise) 45
Descriptive Statistics

Range Minimum Maximum Sum Mean
kemampuan pemecahan
masalah matematis 45 19 29 48 1653 36.73
Valid N (listwise) 45




LAMPIRAN 18

HASIL UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

kecemasan kemampuan Unstandardized
matematika pemecahan Residual
masalah
matematis
N 45 45 45
Normal Parameters®” Mean 80.09 3673 0&-7
Std. Deviation 9.818 4.649 2.09857295
Absolute .082 122 .182
Most Extreme Differences  Positive .064 122 .182
Negative -.082 -.088 -.120
Kolmogorov-Smirnov Z .553 .816 1.221
Asymp. Sig. (2-tailed) .920 .519 .101

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.




LAMPIRAN 19

HASIL UJI LINIERITAS

KECEMASAN MATEMATIKA DAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
(Combined) 898.300 27 33.270 10.773 .000
kemampuan pemecahan Between Groups Linearity 757.024 1 757.024 245,131 .000
masalah matematis * Deviation from Linearity 141.276 26 5.434 1.759 114
kecemasan matematika Within Groups 52.500 17 3.088
Total 950.800 44




LAMPIRAN 20

HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS

Correlations

kecemasan kemampuan
matematika pemecahan
masalah
matematis
Correlation Coefficient 1.000 961"
kecemasan matematika Sig. (2-tailed) .000
N 45 45
Spearman's rho o
Correlation Coefficient .961 1.000
kemampuan pemecahan ] ]
) Sig. (2-tailed) .000
masalah matematis
N 45 45

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




LAMPIRAN 21

HASIL UJI HIPOTESIS

Coefficients?®

KECEMASAN MATEMATIKA DAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 70.568 2.630 26.836 .000
kecemasan matematika -.422 .033 -.892 12.961 .000
a. Dependent Variable: kekmampuan pemecahan masalah matematis
HASIL KOEFISIEN DETERMINASI
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Change Statistics
Square Estimate R Square F Change dfl df2 Sig. F Change
Change
1 .892° .796 .791 2.123 .796 167.988 1 43 .000

a. Predictors: (Constant), kecemasan matematika

b. Dependent Variable: kemampuan pemecahan masalah matematis



LAMPIRAN 22

LEMBAR JAWABAN ANGKET SISWA










LAMPIRAN 23

LEMBAR JAWABAN SOAL SISWA







